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Zakat  menurut syariat adalah sejumlah  harta  yang 
diwajibkan Allah SWT diambil dari harta orang tertentu, untuk 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan syarat 
tertentu. Pada penelitian ini peneliti lebih fokus kepada Zakat Mal, 
yaitu zakat penghasilan atau zakat profesi. Zakat mal, yakni zakat 
atas harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim apabila telah 
sampai kadar atau nisab dan haulnya. Pada zaman sekarang banyak 
yang memanfaatkan media sosial, salah satu aplikasi instagram 
untuk mendapatkan penghasilan dari media sosial tersebut. Para 
pengguna media sosial yang bisa menghasilkan pendapatan dari 
aplikasi instagram disebut influencer instagram. Semakin 
berkembangnya waktu para influencer intagram sudah banyak 
yang mendapatkan penghasilan bahkan melebihi pekerja instansi, 
jadi sudah selayaknya mereka mengeluarkan zakat sebagaimana 
mestinya yang sudah diatur dalam syari’at islam.  
Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimanakah 
pemahaman pelaksanaan zakat penghasilan oleh influencer 
instragram di Jepara dan bagaimanakah analisis hukum Islam 
terhadap pemahaman pelaksanaan zakat penghasilan oleh 
influencer instagram di jepara. Tujuan  dari  penelitian  dengan  
judul  Analisis  Pemahaman Pelaksanaan Zakat Penghasilan 
Influencer Instagram Menurut Hukum Islam di Jepara apakah 
sudah sesuai dengan syariat Islam atau tidak. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research). Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Penulis menganilis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian ilmu-ilmu sosial dengan mengumpulkan dan 
menganilisis data berupa kata-kata dan perbuatan-perbuatan 
manusia. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data bahwa para 
influencer instagram di Jepara sudah memiliki pengetahuan tentang 
zakat dari penghasilan mereka, akan tetapi para influencer 
instagram di Jepara kurang memahami aturan pengeluaran zakat, 
namun mereka sudah mengetahui bahwa mereka harus 
mengeluarkan zakat dari penghasilan yang diperoleh. Pelaksanaan 
xi 
zakat yang dilakukan oleh influencer instagram di Jepara belum 
sepenuhnya optimal dikarenakan mereka mengeluarkan zakat 
hanya sebatas pengetahuan mereka saja. Terkait dengan hukum 
Islam pelaksanaan zakat penghasilan influencer instagram 
seharusnya para influencer tersebut melaksanakan zakat 
penghasilan ketika telah mencapai nishab zakat sesuai dengan 
dianalogikan dengan zakat emas yakni sebesar 2,5% dari seluruh 
penghasilan yang diperoleh dalam kurun waktu satu tahun. 
Diantara beberapa sampel yang ada hanya satu orang saja yang 
mencapai nishab dan sudah melaksanakan zakat penghasilan. 
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A. Latar Belakang 
Dalam segala aspek kehidupan tentu tidak jauh dari 
muamalah, Melakukan jual beli tentu tidak bisa dilakukan 
dengan asal, ada aturan yang mengikatnya. Muamalah dalam 
arti luas adalah aturan hukum Allah untuk mengatur manusia 
dalam kaitanya dengan urusan duniawi, serta dalam arti sempit 
muamalah yaitu aturan aturan Allah yang mengatur hubungan 
manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan cara 
memperoleh dan mengembangkan harta benda2. 
Di zaman milenial ini, media terpenting dan yang 
memiliki jaringan paling luas adalah internet, yang memiliki 
fungsi sebagai media untuk komunikasi dan pertukaran 
informasi 3 . Salah satunya perkembangan teknologi internet 
telah membuat media sosial menjadi salah satu kebutuhan bagi 
masyarakat modern.  
Pengertian media sosial atau social media menurut tata 
bahasa, terdiri dari kata social dan media. Arti dari social 
sendiri adalah kemasyarakatan atau sebuah interaksi, sedangkan 
                                                          
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), 1. 
3  Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan 





media adalah sebuah wadah. Sehingga pengertian dari social 
media adalah laman atau aplikasi yang memungkinkan 
penggunnyaa dapat membuat dan berbagi isi atau terlibat dalam 
jaringan sosial4. 
Sejak kehadiran internet dalam dunia bisnis tujuannya 
adalah untuk memberikan informasi kepada para konsumen. 
Internet membuat komunikasi menjadi berkembang dan 
penggunaannya sangat cepat serta efektif, Selain itu internet 
juga digunakan sebagai media bisnis online, yang bisa 
menggunakan aplikasi apapun seperti facebook, website, 
whatsapp, instagram. Media sosial yang berkembang sangat 
pesat adalah  Instagram (media sosial berbagi  foto  dan 
video). Pada saat ini instagram tidak hanya dapat dimanfaatkan 
untuk mencari hiburan, mencari informasi maupun 
pengetahuan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media 
bisnis untuk menghasilkan uang. Individu atau sekelompok 
orang yang aktif bekerja dengan menggunakan akun sosial 
media untuk memasarkan atau mengiklankan suatu produk. 
Pelaku dari industri ini biasa disebut dengan Selebgram atau 
Influencer Instagram. 
Influencer Instagram bekerjasama dengan pemilik 
produk mengiklankan produk untuk mendapatkan penghasilan 
dengan cara menampilkan iklan dari akun yang mempunyai 
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produk. Jumlah followers/pelanggan, penonton memiliki 
pengaruh besar terhadap jumlah penghasilan seorang 
selebgram. Tidak hanya keuntungan materi tetapi juga 
popularitas. Semakin tinggi popularitas seorang selebgram 
maka semakin banyak pekerjaan yang dapat selebgram lakukan 
seperti tawaran pekerjaan, endorsement (promosi produk), dan 
banyak lagi yang tentunya bertambah pula penghasilannya. 
Pada saat ini sebagian orang menjadi selebgram 
dijadikan sebagai sumber penghasilan utama. Tidak sedikit 
orang yang menjadi selebgram itu beragama Islam. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah SWT 




ا أ نْفُِقوا ِمْن َطيهَِباِت َما َكَسبُْتْم َومِمَّ
َ
ِيَن آَمُنوا أ َها اَّلَّ يُّ
َ
ُُكْم يَا أ





َ َغِِنٌّ َْحِيد   نَّ اَللَّ
َ
 ُتْغِمُضوا فِيهِۚ  َواْعلَُموا أ
 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. 
Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji” (Q.S Al Baqarah: 267)5. 
                                                          







Makna yang terkandung dalam ayat tersebut menyuruh 
setiap harta yang dimiliki oleh setia muslim memiliki hak untuk 
disalurkan kepada orang lain berupa zakat. Sebagai seorang 
muslim wajib hukumya untuk mengeluarkan zakat, karena 
zakat merupakan salah satu dari rukun Islam dan menjadi salah 
satu unsur pokok bagi tegaknya syari’at Islam. Zakat adalah 
rukun Islam yang ketiga, dasar hukum wajibnya cukup banyak 
dan jelas diterangkan dalam al-Qur’an dan hadits6. Zakat juga 
merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang 
dapat berkembang sesuai dengan perkembangan ummat 
manusia. Adapun kategori zakat yang dikeluarkan dari harta 
setiap muslim dinamakan zakat mal yang lebih jauh lagi 
diartikan sebagai zakat profesi. 
Zakat profesi memang belum dikenal secara luas oleh 
masyarakat, dan bahkan mungkin tidak dikenal sama sekali, 
karena zakat profesi belum lama diperkenalkan ditengah-tengah 
masyaratak Indonesia, termasuk para pegawai negeri seumumnya. 
Zakat profesi adalah kewajiban zakat yang dikenakan atas 
penghasilan tiap-tiap pekerjaan atau keahlian professional 
tertentu, baik itu yang dikerjakan sendirian atauun dilakukan 
bersama-sama dengan orang atau lembaga lain yang dapat 
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mendatangkan penghasilan atau (uang) yang memenuhi nisab 
(batas minimal harta untuk bisa dizakati)7. 
Adapun yang mengatur pengelolaan zakat: 
1. UU No.23/2011. 
Zakat nasional secara resmi bertransformasi dari 
rezim desentralisasi zakat dibawah UU No. 38/1999 ke 
rezim sentralisasi zakat dibawah UU N. 23/2011, setelah 
RUU amandemen UU No. 38/1999 disahkan menjadi 
undang-undang pada rapat paripurna DPR 27 Oktober 2011. 
Dalam rangka institutional UU No. 23/2011, BAZNAS 
merupakan satu-satunya pihak yang memiliki kewenangan 
dalam pengelolaan zakat nasional (pasal 6) yang didirikan 
dari tingkat pusat hingga kabupaten/kota (pasal 15) dimana 
BAZNAS disetiap tingkatan dapat membentuk UPZ (Unit 
Pengumpulan Zakat) di setiap instansi pemerintahan hingga 
ke tingkat keluraharan (pasal 16). Dengan BAZNAS sebagai 
pemegang tunggal kewenangan pengelolaan zakat nasional, 
maka peran serta masyarakat dalam pengelolaan zakat 
nasional melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) kini hanya 
merupakan aktvitasmembantu BAZNAS (pasal 17).  
Di bawah UU No. 23/11, Kementrian Agama 
(kemenag) menjalankan fungsi ganda yaitu sebagai otoritas 
                                                          
7  Mursyid Rohmansyah Harul, Memungut Zakat dan Infaq 
Profesi Oleh Pemerintah Daerah (bagi Pegawai Negeri dan Pegawai 





tertnggi zakat yang menerima laporan pertanggung jawaban 
pelaksanaan tugas BAZNAS (pasal 5 ayat 3, pasal 7 ayat 3 
dan pasal 29 ayat 4), serta menjalankan sebagian fungsi 
regulator antara lain mendirikan BAZNAS di tingkat 
provinsi dan kabupaten/kota (pasal 15) serta melakukan 
fungsi pembinaan dan pengawasan, bersama-sama dengan 
gubernur dan bupati/wlaikota, terhadap seluruh operator 
yaitu BAZNAS, BAZNAS provinsi, BAZNAS 
kabupaten/kota dan LAZ (pasal 34)8. 
2. Peraturan Menteri Agama No 52/2015. 
Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 
tentang Syarat dan Tata Cara Penghitungan Zakat Mal dan 
Zakat Fitrah serta Pendayagunaan Zakat untuk Usaha 
Produktif. 
3. Pendapat Yusuf Qardhawi. 
Lazimnya para ulama dalam berijtihad adalah dengan 
menggunakan qiyas. Dalam penggunaan qiyas untuk zakat 
profesi in adalah ketidakjelasan harus diqiyas-kan ke mana, 
sehingga menyebabkan banyak terjdi ke-musykil- an. 
Menurut Yusuf Qardhawi zakat profesi harus memenuhi 
syarat hawl (harta cukup setahun) dan di qiyas kan dengan 
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emas atau zakat perdagangan  2,5%  senilai 85gram emas 
murni9. 
Mengenai cara pengeluarannya, Yusuf Qardhawi 
memberikan pandangan berdasarkan pendapat yang lebih 
kuat dari sahabat dan ahli hadits terdahulu. Menurutnya, 
zakat profesi dikeluarkan pada waktu yang diterima. Hal ini 
berdasarkan ketentuan hukum syara’ yang berlaku umum. 
Oleh karena itu, ia menegaskan bahwa zakat profesi 
hukumnya wajib, terkena persyaratan hawl tetapi 
dikeluarkan pada waktu diterima10. 
4. Al Qur'an Surah Al Baqarah ayat 188. 
Firman Allah SWT: 





نتُۡم َتۡعلَُموَن  
َ
ثِۡم َوأ َِٰل ٱنلَّاِس بِٱۡۡلِ ۡمَو
َ
ِۡن أ ُكلُواْ فَرِيٗقا مه
ۡ
 ِِلَأ
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang 
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui” (Q.S Al-Baqarah: 188)11. 
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(sebuah  tinjauan sosiologi hokum islam), (Yogyakarta: Pustaka Aksara, 
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10  Muhammad, Zakat Profesi Wacana Pemikiran dalam 
Fiqih Kontemporer, (Jakarta:Salemba Diniyah, 2002) 






Penghasilan yang paling mencolok pada zaman 
sekarang ini adalah apa yang diperoleh dari pekerjaan dan 
profesinya. Pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua 
macam. Yang pertama adalah pekerjaan yang dikerjakan 
sendiri tanpa tergantung kepada orang lain, berkat kecekatan 
tangan ataupun otak. Penghasilan yang diperoleh dengan 
cara ini merupakan penghasilan profesional, seperti 
penghasilan seorang advokat, seniman, penjahit, dan lain- 
lainnya. Yang kedua, adalah pekerjaan yang dikerjakan 
seseorang buat pihak lain-baik pemerintah, perusahaan, 
maupun perorangan dengan memperoleh upah, yang 
diberikan, dengan tangan, otak, ataupun kedua-duanya. 
Penghasilan dari pekerjaan seperti itu berupa gaji, upah, 
ataupun honorarium. 
Maka dari itu seorang Influencer yang dikategorikan 
sebagai suatu profesi sudah sepatutnya dirinya 
mengeluarkan zakat sebagaimana yang telah diwajibkan atas 
setiap individu yang beragama Islam, namun pada kenyataan 
masih banyak sebagian yang belum memahami terkait 
dengan pelaksanaan zakat profesi sehigga penulis tertarik 
untuk mengangkat persoalan ini dalam penelitian 
“ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP 





INFLUENCER INSTAGRAM (Studi Kasus Influencer di 
Jepara) 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat 
disimpulkan masalah yang akan diteliti adalah: 
1. Bagaimanakah pemahaman pelaksanaan zakat penghasilan 
oleh influencer instragram di Jepara? 
2. Bagaimanakah analisis hukum Islam terhadap pemahaman 
pelaksanaan zakat penghasilan oleh influencer instagram di 
jepara? 
 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Berdasarkan  rumusan  masalah  tersebut,  maka  tujuan  
dari penelitian  ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pemahaman pelaksanaan zakat 
penghasilan oleh influencer instagram di Jepara. 
b. Untuk mengetahui pemahaman pelaksanaan zakat  
penghasilan influencer instagram menurut hukum Islam 
di Jepara. 
2. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 





pembaca dan hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  
memberikan  informasi  bagi penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
Bagi penulis dengan meneliti mengenai “Penulis 
mendapatkan ilmu pengetahuan secara langsung 
parktiknya, yang selama ini hanya didapat melalui teori”. 
Manfaat bagi pembaca/ masyarakat mengenai penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan serta 
referensi yang dapat dijadikan informasi bagi mahasiswa 
yang akan meneliti permasalahan serupa. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan menguraikan 
serangkaian telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan 
dengan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 
Pelaksaan Zakat Penghasilan Influencer (Instagram). Penulis 
mengambil beberapa karya ilmiah untuk dijadikan sebagai 
bahan rujukan guna memperoleh data yang akurat dari 
pengetahuan yang mendukung, menggunakan beberapa karya 
yang berkaitan serta berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti, sebagai berikut: 
Pertama, skripsi Siti Mualimah mahasiswa IAIN 
Salatiga yang berjudul “Implementasi Zakat Profesi Pegawai 





Negara (ASN) Kementerian Agama Kabupaten Demak)”12. Dari 
skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat 
profesi di Kementerian Agama Kabupaten Demak dilakukan 
oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Demak dan bekerja sama dengan Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Demak. Unit Pengumpul 
Zakat (UPZ) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak 
bertugas untuk mengumpulkan zakat profesi dari ASN Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Demak menggunakan sistem 
Official Assessment melalui pemotongan gaji yang dilakukan 
oleh Bendahara Gaji. Pola distribusi zakat profesi yang 
dilakukan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Demak 
melalui Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Demak dengan cara pelimpahan wewenang 
pengelolaan dan tanggung jawab pentasharufan dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Demak kepada 
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Demak dengan poesentase 75 % untuk Unit 
Pengumpul Zakat (UPZ) Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Demak dan 25 % sisanya dikelola oleh Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Demak. Selanjutnya 
                                                          
12 Siti Mualimah, “Implementasi Zakat Profesi Pegawai (Studi 
terhadap Pengelolaan Zakat Profesi Aparatur Sipil Negara (ASN) 
Kementerian Agama Kabupaten Demak)”, Skripsi Program Sarjana IAIN 





Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Demak mendistribusikan zakat profesi kepada pihak 
yang berhak yaitu 8 ashnaf baik dalam bentuk konsumtif 
maupun produktif yang berupa pembagian kambing dan modal 
usaha. 
Kedua, skripsi Dahlia mahasiswa UIN Alauddin yang 
berjudul “Implementasi Zakat Profesi (Studi Kasus Pada 
Lembaga Amil Zakat Nasional /LAZNAS) PKPU Cabang 
Makassar”13 . Dari skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Yang menjadi masalah dan hambatan yang dihadapi Lembaga 
Amil Zakat (LAZNAS) masih banyak UPZ yang terlambat 
bahkan belum menyetor zakat yang terkumpul ke Lembaga 
Amil Zakat PKPU Cabang Makassar, dan juga ada beberapa 
faktor yang menjadi penyebab terjadinya yaitu masih kurangnya 
kepercayaan masyarakat, kesadaran masyarakat untuk bayar 
zakat profesi masih rendah, dan pemahaman masyarakat 
terhadap zakat profesi masih kurang jadi sebagai solusi untuk 
masalah tersebut maka Lembaga Amil Zakat (LAZNAS) herus 
melakukan sosialisasi yang melibatkan semua unsur seperti 
pemerintah, dan pengurus LAZNAS, untuk melalakukan 
perencanaan dan pengawasan yang maksimal dalam 
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pelaksanaan zakat profesi bahkan sangat diperlukan untuk 
melakukan evaluasi, baik segi peraturan pengelolaan zakat, 
maupun oleh Lembaga Amil Zakat PKPU. 
Ketiga, skripsi Yulinda Isnaini mahasiswa UIN 
Walisongo yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Zakat, 
Tingkat Pendapatan, Tingkat Keimanan dan Kepercayaan 
Terhadap Motivasi Muzakki Profesi (Studi Kasus Di Rumah 
Zakat Cabang Semarang)” 14 . Dari skripsi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Pengetahuan tentang zakat berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi membayar zakat di 
rumah zakat. Hal ini ditunjukkan pada tingkat signifikan lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,000.  Tingkat pendapatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi membayar zakat di 
rumah zakat. Hal ini ditunjukkan pada tingkat signifikan lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Tingkat keimanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi membayar zakat di 
rumah zakat. Hal ini ditunjukkan pada tingkat signifikan lebih 
kecil dari 0,05 yaitu 0,048. Kepercayaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi membayar zakat di rumah 
zakat. Hal ini ditunjukkan pada tingkat signifikan lebih kecil 
dari 0,05 yaitu 0,035. Dari hasil analisis koefisien determinasi 
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(R2) diketahui nilai R square sebesar 0,509 pada variabel 
pengetahuan tentang zakat, tingkat pendapatan, tingkat 
keimanan, dan kepercayaan mempengaruhi motivasi membayar 
zakat profesi di Rumah zakat Semarang. sedangkan 49,1% lagi 
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
Keempat, skripsi Wiwid Sugiarto mahasiswa UIN 
Raden Intan yang berjudul “Implementasi Zakat Profesi Dalam 
Prespektif Hukum Islam (Studi pada SD Negeri 1 Tanjungan 
Desa Tanjungan Kec. PematangSawa Kab. Tanggamus)” 15 . 
Dari skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa penghasilan guru 
sebagai PNS berdasarkan nishab zakat profesi menurut MUI 
adalah sebesar 85 gram yaitu senilai Rp. 48.790.000,- dengan 
asumsi pergram seharga Rp. 574.000 termasuk kategori zakat 
profesi. Menurut Hukum Islam pelaksanaan zakat profesi yang 
dilakukan oleh guru PNS di SD Negeri 1 Tanjungan tidak dapat 
dikatakan sebagai zakat profesi tapi sebatas bernilai sedekah 
karena guru yang penghasilannya mencapai nishab hanya 
menerima sisa gaji setiap bulannya setelah dipotong atau 
membayar hutang tidak mencapai nishab. 
Kelima, jurnal yang ditulis oleh Imam Yahya dengan 
judul “Pengelolaan Zakat di Indoneisa: Perspektif Politik 
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Hukum”16. Dalam tulisan terseut menjelaskan bahwa Melalui 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat, BAZNAS merupakan lembaga non struktural di bawah 
Presiden yang bertugas untuk mengatur pemanfaatan zakat di 
Indonesia. Negara ada untuk memastikan arah kebijakan negara 
terhadap pengelolaan zakat. Sebagai kekuatan pendanaan utama 
di masyarakat, BAZNAS harus dapat berjalan dengan baik dan 
bermanfaat bagi masyarakat. Sebagai bagian dari sistem 
ekonomi Islam, zakat dikeluarkan melalui BAZNAS dan/atau 
lembaga LAZ dapat mengurangi harta benda yang dikenakan 
zakat. Ini adalah sebuah apresiasi negara terhadap nilai strategis 
zakat untuk memperkuat komunitas ekonomi. Besarnya 
apresiasi zakat melalui UU Zakat dibuktikan dengan 
pengelolaan dana zakat yang transparan dan 
akuntabel. BAZNAS, keduanya di tingkat pusat dan daerah, 
dibantu oleh UPZ dan LAZ yang telah memperoleh izin dari 
Kementerian Agama melalui rekomendasi BAZNAS. Selain 
memberikan rekomendasi, BAZNAS juga bertugas mengawasi 
kinerja UPZ dan LAZ di semua tingkatan. 
Keenam, jurnal yang ditulis oleh Hertina dengan judul  
“Zakat Profesi Dalam Perspektif Hukum Islam Untuk 
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Pemberdayaan Ummat” 17 . Dalam tulisan terseut menjelaskan 
bahwa Zakat Profesi yang sangat luas ruang lingkupnya itu 
sangat potensial dan fungsional untuk mengatasi masalah 
kemiskinan yang saat ini menjadi agenda penting pembangunan 
ekonomi Indonesia. Jumlah kemiskinan yang membengkak dari 
22,5 juta setahun sebelum krisis moneter menjadi hampir 100 
juta merupakan realitas yang memprihatinkan.  Karena itu  
kelahiran UU zakat di era reformasi ini merupakan moment 
yang tepat. Ajaran Islam yang dijabarkan dalam fiqih melihat 
ada tiga faktor yang menentukan miskin tidaknya seseorang, 
pertama, harta benda yang dimiliki secara sah/halal dan berada 
di tempat. Kedua, mata pencaharian yang tetap yang dibenarkan 
oleh hukum. Ketiga, kecukupan akan kebutuhan pokok. 
Berdasarkan indikator di atas, mereka yang tergolong miskin 
ialah mereka yang memiliki harta benda atau mata pencaharian 
tetap, tetapi hasilnya tidak mencukupi kebutuhan pokoknya 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut 
dalam pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan, 
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guna menjawab persoalan yang sedang diselidiki atau diteliti18. 
Penulisan ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
yakni, penulis melakukan penelitian terhadap objek langsung 
dan berinteraksi langsung dengan sumber data19.  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian  ini  penulis menggunakan jenis 
penelitian kualitatif yang artinya penelitian khusus objek 
yang tidak dapat diteliti secara statistik atau cara 
kuantitatif20. 
Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang 
dikutip oleh  Lexy  J.  Moleong,  penelitian  kualitatif  
adalah  prosedur penelitian  yang  menghasilkan  data  
deskriptif  berupa  kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diamati 21 . Jenis penelitian ini 
termasuk penelitian lapangan. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang 
                                                          
18  Arief Furchan,  Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 39. 
19 Sugiyono,    Metodologi    Penelitian    Kuantitatif,    Kualitatif    
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 11. 
20 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008),  1. 
21  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 





dimiliki22. Dengan demikian, laporan penelitian ini berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 
laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah-naskah 
wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan 
atau memo dan dokumen resmi lainya. Pada enulisan 
laporan demikian, peneliti menganalisis data yang sangat 
kaya tersebut dan sejauh mungkin faham dengan bentuk 
aslinya. Hal itu hendaknya dilakukan seperti orang yang 
merajut sehingga setiap bagian ditelaah satu demi satu. 
Pertanyaan dengan kata Tanya mengapa, alasan apa dan 
bagaimana terjadinya akan senantiasa dimanfaatkan oleh 
peneliti.23 
2. Sumber Data 
Data   merupakan   sumber   inti   dari   penelitian,   
tanpa adanya data   tidak   akan   ada   sebuah   permasalahan   
dan penyelesaian permasalahan. Ibarat data merupakan ruh 
daripada sebuah penelitian yang menopang segala kebutuhan 
penelitian. Sumber data dibagi menjadi dua: 
a. Data Primer:  berasal  dari  sumber  rujukan  pertama  
yang dilakukan dengan wawancara dan observasi. Penulis 
medapatkan kesulitan dalam hal jarak, maka dalam hal ini 
penulis melakukan wawancara dengan influencer 
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instagram di Jepara melalui Google Form. Subjek 
penelitian diambil 5 orang sampel karena influencer 
sendiri merupakan istilah yang independen sehingga 
belum ada forum atau referensi untuk menggali jumlah 
total yang ada di wilayah yang di jadikan objek penelitian. 
b. Data sekunder: berdasarkan dari sumber rujukan yang 
kedua, dimana penulis dapatkan secara tidak langsung 
dari pihak-pihak  lain  atau  menggunakan  literatur  
yang  sesuai dengan objek penelitian. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam hal  pengumpulan   data   penulis   melakukan 
beberapa macam teknik agar data yang diperoleh sesuai 
dengan peristiwa yang terjadi, antara lain24: 
a. Wawancara (interview) 
Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam 
hal ini, penulis melakukan wawancara terhadap 
Influencer instagram di Jepara melalui Google Form 
dengan jumlah subjek 5 orang influencer, Google Form 
menjadi pilihan sebab masih dalam masa pandemic 
sehingga tidak memungkinkan untuk berkomunikasi 
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secara langsung. Namun tidak mengurangi substansi 
penggalian data. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunaan 
untuk mengumpulkan data yang telah ada. Dalam 
melakukan dokumentasi, penulis bisa mendapatkan 
dokumentasi dengan cara mengambil data dari Google 
Form dari hasil wawancara dengan Influencer Instagram 
di jepara. Dokumen berupa salinan form yang telah di isi, 
serta beberapa dokumen penunjang kelengkapan 
penelitian seperti catatan-catatan yang berkaitan dengan 
pengenaan zakat penghasilan. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data penelitian kualitatif didefinisikan 
sebagai suatu proses yang sistematis untuk menentukan 
bagian-bagian dan keseluruhan dari data yang telah 
dikumpulkan untuk dapat diklasifikasikan kedalam 
kelompok-kelompok tertentu dan mencari hubungan antara 
kelompok-kelompok 25 . Maka dari itu penulis menganilis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian 
ilmu-ilmu sosial dengan mengumpulkan dan menganilisis 
data berupa kata-kata dan perbuatan-perbuatan manusia. 
 
                                                          






F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir 
ini, peneliti uraikan secara umum pada setiap bab yang meliputi 
beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab  ini  
memuat  tentang  latar  belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penulisan, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode 
menelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah ketentuan umum tentang zakat. Pada 
bab ini akan diuraikan tentang pengertian zakat, pengertian 
zakat profesi, dasar hukum zakat profesi, nisab zakat profesi, 
pendapat para ulama tentang zakat profesi, dan hikmah zakat 
profesi. 
Bab ketiga adalah pelaksanaan zakat penghasilan 
influencer instagram di Jepara. Pada bab ini akan diuraikan 
tentang deskripsi wilayah penelitian, pelaksanaan zakat 
influencer instagram di Jepara. 
Bab keempat adalah analisis hukum Islam terhadap 
pelaksanaan zakat penghasilan influencer instagram di Jepara. 
Pada bab ini akan diuraikan tentang analisis penghasilan  yang 
diperoleh influencer instagram Jepara, dan bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap zakat penghasilan yang 





Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini berisi tentang 

























KETENTUAN UMUM TENTANG ZAKAT, INFAQ DAN 
INFLUENCER INSTAGRAM 
 
A. Ketentuan Umum Tentang Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Islam mewajibkan kepada umatnya untuk 
membayarkan zakat karena merupakan rukun Islam yang 
ketiga. Zakat sendiri terbagi menjadi dua bagian, yang 
pertama adalah zakat tentang harta kekayaan, sedangkan 
yang kedua adalah zakat hasil pertanian 26 . Berikut akan 
dijelaskan secara lebih rinci mengenai kedua zakat tersebut. 
Zakat secara etimologi, kata zakat mempunyai 
berbagai  arti yaitu al- barakatu  (berkembang), al-namaa 
(tumbuh), at-thaharatu (kesucian), dan ash-shalahu 
(kebaikan) 27 . Sedangkan menurut terminologi adalah 
beribadah kepada Allah dengan mengeluarkan hak yang 
wajib, yang tertentu menurut syara’, dari harta tertentu, pada 
waktu tertentu, bagi golongan tertentu, dengan syarat yang 
tertentu pula28. 
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Pengertian zakat menurut bahasa dan istilah 
mempunyai hubungan yang erat sekali, yaitu bahwa setiap 
harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah,  
tumbuh,  berkembang,  bertambah,  suci,  dan baik29. 
Kata zakat mempunyai arti mensucikan dan 
membersihkan terdapat dalam firman Allah: 
َُّهۡمۗۡ  تََك َسَُكٞن ل ِ َعلَۡيِهۡمۖ إِنَّ َصلَوَٰ
ِيِهم بَِها َوَصله ُِرُهۡم َوتَُزكه َٰلِِهۡم َصَدقَٗة ُتَطهه ۡمَو
َ
ُخۡذ ِمۡن أ
ُ َسِميع  َعلِيم        َوٱَللَّ
 
 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan akat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS At-Taubah: 103)30. 
 
Menurut terminology ilmu fiqh, zakat berarti harta 
yang wajib dikeluarkan dari kekayaan orang-orang kaya 
yang diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya, 
dengan aturan atau syarat tertentu. Syarat tertentu tersebut 
ialah nishab, haul dan kadar-kadarnya. Kemudian menurut 
Yusuf al-Qardhawi, zakat yaitu  
َرةِ مَِن الَْماِل الَِِّت فََرَضَها ا ةِ الُْمَقدَّ ََكةُ ِِهَ َتْطلَُق لََعَ اْۡلِصَّ ُ الزَّ  َللَّ
ْيَ   الُْمْسَتَحقَّ
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“zakat yaitu sejumlah harta tertetu yang diwajibkan Allah 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak” 31.  
 
Hasbi Ash Shiddeqy mengatakan zakat menurut 
syariat Islam adalah sebagian dari harta orang kaya yang 
telah ditentukan kadarnya oleh agama pada sebagian jenis 
harta dan telah ditentukan nisabnya pada sebagian jenis harta 
yang lain32. Sedangkan menurut ketentuan umum Pasal 1 
Ayat 2 Undang-Undang Republik  Indonesia Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang dimaksud 
dengan zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 
yang berhak menerimanya sesuai dengan syari‟at Islam. 
Adapun tujuan zakat meratakan jurang antara si kaya 
dan si miskin (to have and have not), dimana  yang  punya  
berkewajiban  memberikan bantuan kepada yang tidak 
punya. Sebaliknya yang tidak  punya  berhak  menerima  
harta  (bantuan)  dari yang punya33. 
Zakat sebagai salah satu dari lima pilar Islam tentu 
perlu dipahami dengan baik, agar umat Islam dapat 
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menjalankannya bukan hanya sedekar menggugurkan 
kewajiban tetapi juga memberikan efek yang lebih baik bagi 
masyarakat, baik itu dari segi material maupun sosial. Oleh 
karena itu, pemahaman seluk beluk zakat wajib dikuasai 
umat Islam. 
Zakat berarti membersihkan dan menyucikan, yang 
berarti pembersih diri yang didapatkan setelah melaksanakan 
kewajiban zakat. Seseorang dikatakan berhati suci dan mulia 
apabila dia tidak kikir dan tidak terlalu mencintai harta 
(untuk kepentingan dirinya sendiri). Harta merupakan 
sesuatu yang disayangi orang dan setiap orang mencintai 
hartanya serta sumber-sumber kekayaan lain. Akan tetapi, 
orang yang membelanjakan hartanya untuk orang lain akan 
memperoleh kemuliaan dan kesucian. Inilah pertumbuhan 
dan kemuliaan yang sebenarnya yang diperoleh dengan 
membayar zakat 34.  
Dari berbagai definisi zakat diatas dapat disimpulkan 
bahwa zakat adalah istilah dari salah satu ibadah umat islam 
dimana seorang muslim wajib hukumnya mengeluarkan 
sebagian hartanya untuk dibagikan kepada orang lain dengan 
syarat dan ketentuan yang sudah ditetapkan. Kewajiban Zakat 
dalam Islam sangatlah fundamental, sebab dalam zakat, 
selain merupakan bentuk ibadah yang memiliki aspek 
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ketuhanan, zakat juga memiliki aspek keadilan ekonomi dan 
sosial apabila disalurkan secara benar. Karena orientasi 
zakat adalah untuk meminimalisir kesenjangan sosial antara 
orang kaya dengan orang miskin dan juga meningkatkan 
perekonomian. 
2. Dasar Hukum 
Untuk mencapai tuntunan yang dibenarkan oleh 
ajaran Islam, ada beberapa ayat al-Qur’an dan hadist yang 
menjadi landasan dasar wajib berzakat, diantaranya: 
a. Al-Qur’an 
Terdapat beberapa ayat al-Qr’an tentang 
diwajibkannya zakat, diantaranya: 
 




“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku” (Q.S. Al-Baqarah: 43)35. 
 
Hukum zakat adalah wajib bagi umat muslim 
yang mampu. Bagi orang yang melaksanakannya akan 
mendapatkan pahala, sedangkan yang meninggalkan 
akan mendapat dosa. Pengulangan perintah tentang zakat 
dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa zakat merupakan  
salah satu  kewajiban agama  yang  harus diyakini. 
Hukum zakat itu wajib mutlak dan tak boleh atau sengaja 
                                                          





ditunda waktu pengeluarannya, apabila telah   mencukupi 
persyaratan yang berhubungan dengan  kewajiban  itu. 
Zakat  juga merupakan  pilar yang ketiga dari rukun 
Islam yang lima dan kedudukannya sama dengan  rukun 
islam yang  lain.  
b. Hadits  







ِ ُدلَِِّن لََعَ َعَمٍل إَِذا َعِملُْتهُ : َوَسلََّم َفَقاَل  : قَال .َدَخلُْت اجَلنَّةَ ، يَارَُسوَل اَللَّ
اَلةَ ، تُْْشُِك بِهِ َشيْئا  َتْعُبُد اَللَّ ََل  ََكةَ ال، َوتُقِيُْم الصَّ ، َمْفُروَضةَ َوتُْؤِِت الزَّ
ِ  :قَاَل . َوتَُصوُم َرَمَضانَ  ِي َنْفِِسْ بَِيِده زيُد لََعَ َهَذا، َواَّلَّ
َ
ا وَ  .ََل أ ، ّلَّ فَلَمَّ
ُ َعلَيْهِ َوَسلَّمَ  ْن َينُْظَر رو :قَاَل انلَِِّبُّ َصاَللَّ
َ
هُ أ ْهِل إََِل رَُجٍل ِمنْ ) .اهَمْن ََسَّ
َ
 أ
 اجَلنَّةِ فَلَْينُْظر إََِل َهَذا( ابلخاري
 
“Dari Abu Hurairah, bahwa sorang Arab Badui 
(perkampungan) telah datang kepada NAbi SAW seraya 
berkata “Tunjukkanlah kepadaku amal perbuatan yang 
jika aku kerjakan akan menyebabkan aku masuk surge”. 
Nabi menjawab, “Sembahlah Allah dan jangan 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu, dirikanlah shalat 
yang diwajibkan, tunaikanlah zakat yang diwajibkan, dan 
berpuasalah di bulan Ramadhan”. Nabi berkata “Demi 
dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak 





Nabi bersabda, “Barangsiapa ingin melihat ahli surga, 
lihatlah orang ini”. (HR. Bukhari).36 
 
Telah dimaklumi bersama bahwa zakat 
merupakan salah satu dari rukun Islam sebagaimana yang 
ditegaskan oleh baginda Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wasallam dalam sebuah hadits:  
c. Undang-Undang 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 
diformulasikan sebagai harta yang wajib disisihkan oleh 
seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh kaum 
muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya37.  
Dalam Undang-undang nomor 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat dijelaskan bahwa zakat adalah 
harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya sesuai dengan syariat Islam38. 
3. Macam-Macam Zakat 
                                                          
36 Muhammad Nashiruddin Al Albani & Mukhtasar Shahih Al 
Imam Bukhari, Terjemahan Asep Saefullah dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2014), cet III,  211-212. 
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Dalam Islam, terdapat beberapa jenis zakat yang perlu 
ditunaikan oleh umat muslim. Setiap jenis zakat memiliki 
ketentuan serta nisabnya masing-masing. Secara umum 
terdapat dua jenis zakat yaitu zakat fitrah dan zakat maal: 
a. Zakat Nafs (Zakat Fitrah) 
Zakat Nafs disebut juga zakat jiwa, artinya zakat 
yang berfungsi membersihkan jiwa setiap orang islam dan 
menyantuni orang miskin 39 . Zakat fitri merupakan 
kewajiban yang harus ditunaikan. Dasar hukum wajibnya 
zakat ini terdapat dalam beberapa hadits, diantaranya 
adalah riwayat Ibnu Umar Ra: 
ُ َعلَيْهِ وَ  نَّ رَُسْوُل اَللَّ َصَّلَّ اَللَّ
َ
الْفِْطرِ مِْن  فََرَض َزََكةَ : َسلََّم َعْن اِبُْن ُعَمر أ
ْو َعبٍْد  َرَمَضاَن لََعَ انلَّاِس 
َ
ٍ أ ِ ُحره
ْو َصاًع  مِْن َشعِْْيٍ لََعَ ُكه
َ
َصاًع  ِمْن َتْمٍر أ




 (روه ابلخارى و مسلم)َذَكَر أ
 
“Diriwayatkan dari Ibn Umar sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah mewajiban zakat fitrah dari ramadhan 
sebanyak satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum kepada 
hamba dan orang merdeka, laki-laki dan wanita, anak 
kecil dan orang dewasa dari kalangan kaum Muslimin”.  
(HR. Bukhari dan Muslim)40 
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Zakat fitrah adalah zakat jiwa (setiap umat Islam) 
yang ditunaikan berkenaan dengan selesainya mengerjakan 
shiyam (puasa) Ramadhan yang difardhukan41. Zakat ini 
diwajibkan atas setiap individu muslim yang ada (hidup) 
sampai malam hari lebaran idul fitri dan menjelang shalat 
idul fitri, termasuk bayi yang lahir sebelum waktu itu. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa zakat fitrah itu 
berbeda dengan zakat lainnya, karena zakat fitrah 
merupakan bentuk pajak atas diri manusia sendiri sebab 
tidak mengenal usia harta dan manusianya, bila sudah 
terlahir maka hukumnya wajib membayar zakat. 
Sedangkan zakat yang lainnya merupakan pajak atas harta 
yang dimilikinya. Perbedaan ini berimplikasi terhadap 
syarat dan ketentuan zakat fitrah dengan zakat lainnya, 
seperti adanya haul dan nishab. 
b. Zakat Maal 
Zakat mal terdiri dari dua kata “zakat” dan “mal” 
yang masing-masing mempunyai pengertian yang 
tersendiri. Kata zakat berasal dari bahasa Arab yaitu : زكا- 
 yang artinya tumbuh, suci, baik dan زكاء – يزكو
bertambah42. 
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Zakat Maal adalah zakat harta benda, artinya 
zakat yang memiliki fungsi untuk membersihkan, 
mensucikan harta 43. 
Menurut Mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hambali 
manfaat-manfaat itu termasuk مال (harta) menurut mereka 
yang penting bukanlah dapat dipunyai sendiri tetapi 
dipunyai dengan menguasai sumbernya. Dengan 
demikian jelaslah bahwa zakat mal adalah zakat harta 
yang wajib dikeluarkan oleh muzakki yang mencakup 
harta (kekayaan) yang dimiliki secara penuh, sampai 
kepada nishabnya dan haulnya yang telah ditentukan 
menurut syara’ berupa emas, perak, binatang, tumbuh-
tumbuhan, buah-buahan, biji-bijian, dan barang 
perniagaan kepada mustahik zakat yang telah ditentukan 
dalam Al-Qur’an44. 
Oleh karena itu dalam pengertiannya, zakat maal 
berarti zakat yang dikenakan atas segala jenis harta, yang 
secara zat maupun substansi perolehannya tidak 
bertentangan dengan ketentuan agama, adapun harta yang 
wajib dizakati adalah: 
1) Emas dan Perak 
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Zakat emas, perak, atau logam mulia adalah 
zakat yang dikenakan atas emas, perak dan logam 
mulia lainnya yang telah mencapai nisab dan haul. 
Dalil mengenai kewajiban zakat atas emas atau perak 
ini ada dalam: 
َة َوََل يُنفُِقوَنَها ِف  َهَب َوٱۡلفِضَّ وَن ٱَّلَّ ِيَن يَُۡكِِنُ ِ َوٱَّلَّ  َسبِيِل ٱَللَّ
ِِلٖم  
َ
ُۡهم بَِعَذاٍب أ ِ  فَبَْشه
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih” (Q.S At-Taubah: 34)45 
 
Zakat emas wajib dikenakan zakat jika emas 
yang tersimpan telah mencapai atau melebihi nisabnya 
yakni 85 gram (mengikuti harga Buy Back emas pada 
hari dimana zakat akan ditunaikan), kadar zakat emas 
adalah 2,5%. Sementara itu, zakat perak wajib 
ditunaikan jika perak yang dimiliki telah mencapai 
atau melebihi nisab sebesar 595 gram, kadar zakatnya 
ialah 2,5% dari perak yang dimiliki46.  Berikut cara 
menghitung zakat emas/perak:  2,5% x Jumlah 
emas/perak yang tersimpan selama 1 tahun. 
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2) Hasil Pertanian 
Adapun dalil tentang wajibnya zakat pada 
hasil pertanian ada pada firman Allah: 
ُهۥ يَۡوَم َحَصادِهۦِۖ   ۡثَمَر َوَءاتُواْ َحقَّ
َ
 ُُكُواْ ِمن َثَمرِهِۦٓ إَِذآ أ
“….Makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya…” (Q.S Al-An’am 
ayat 141)47 
 
Ayat  tersebut  menegaskan  bahwa  setiap  
hasil panen ada hak (zakat) yang harus dikeluarkan 
pada saat panen. 
3) Binatang Ternak 
Orang  Arab  menyebutnya  dengan  “واَعالا”  
yaitu unta, sapi atau kerbau, kambing dan biri-biri, 
dengan syarat digembalakan dan bertujuan untuk 
memperoleh susu, daging, dan hasil 
pengembangbiakannya. Ternak gembalaan  yang  
dimaksud  yaitu  ternak  yang memperoleh makanan 
di lapangan terbuka dan telah mencapai satu 
nishab
38. 
4) Barang Perniagaan 
Yang dimaksud dengan perniagaan adalah 
proses pertukaran harta dengan tujuan mencari 
                                                          





keuntungan. Perniagaan tidak terbatas hanya pada 
jenis harta tertentu saja. Artinya, asalkan barang 
tersebut diperdagangkan, maka ia disebut sebagai 
barang perniagaan48. 
Adapun dalil tentang wajibnya zakat dalam 
barang dagangan adalah firmah Allah: 
نفُِقواْ ِمن َطيهَِبَِٰت َما َكَسۡبُتمۡ 
َ




“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik” (Q.S. Al-Baqarah: 267) 
 
 
5) Barang Tambang yang Dikeluarkan Dari Perut Bumi 
Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai 
jenis-jenis barang tambang yang dikenai kewajiban 
zakat. Tapi, mengingat umumnya barang-barang ini 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi, maka menurut 
hemat kami pendapat yang lebih mendekati rasa 
keadilan dan lebih maslahat adalah yang 
menyatakan semua jenis barang tambang, baik yang 
beku, seperti emas, perak, tembaga, batu bara dan 
lain-lain, maupun yang cair sepertiminyak bumi dan 
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gas, wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu sebesar 2.5% 
apabila telah mencapai nisab49. 
4. Syarat-syarat Wajib Zakat 
Zakat hanya diwajibkan atas orang-orang yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Beragama Islam 
Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah. Oleh 
karena itu, beraga Islam menjadi syarat bagi orang yang 
hendak menunaikannya. Maka tidak diterima zakat dari 
orang kafir, dalilnya adalah firman Allah: 
 
 ٓ ن ُتۡقَبَل ِمۡنُهۡم َنَفَقَُٰتُهۡم إَِلَّ
َ




“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima 
dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya” QS. At- Taubah: 54) 50 
 
b. Merdeka  
Budak atau hamba sahaya tidak wajib 
mengeluarkan zakat, karena budak tidak memiliki harta, 
hartanya (budak) adalah milik tuannya51. 
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c. Lebih dari kebutuhan pokok 
Maksudnya hartanya melebihi kebutuhan pokok 
sang muzakki seperti makanan, minuman, pakaian, tempat 
tinggal, nafkah istri, anak-anaknya dan orang-orang yang 
wajib dia nafkahi. Diterangkan dalam firman Allah:  
 
 ۡۗ  َويَْسـ َلُْونََك َماذَا ُينْفُِقْوَن ۗۡ قُِل الَْعْفَو
“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: yang lebih dari keperluan” (QS. 
Al-Baqarah: 219) 52  
d. Lahir sebelum terbenam matahari (menjumpai waktu 
tenggelamnya matahari) pada hari penghabisan bulan 
ramadhan atau sebelum masuk malam takbiran Idul Fitri.53 
Ini merupakan syarat untuk kewajiban membayar zakat 
fitrah. Untuk bayi, jumhur ulama menyepakati bahwa bayi 
yang masih dalam kandungan tidak diwajibkan untuk 
mengeluarkan zakat fitrahnya, sebab dia (bayi dalam 
kandungan) masih merupakan calon manusia, tetapi belum 
dianggap sebagai manusia yang utuh, sehingga kalau 
belum lahri pada waktu malam takbiran Idul Fitri, maka 
tidak perlu membayar zakat, namun apabila lahir sebelum 
hari raya Idul Fitri maka wajib membayar zakat. 
5. Golongan Penerima Zakat 
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Zakat mal dan zakat fitrah harus diberikan kepada 
siapa yang disebut dalam: 
 
َُٰت لِۡلُفَقَرآءِ َوٱلَۡمَسَِٰكِي َوٱۡلَعَِٰملَِي َعلَۡيَها َوٱلُۡمَؤلََّفةِ قُلُوُرُهۡم َوِِف  َدَق إِنََّما ٱلصَّ
ُ َعلِيم   ِۗۡ َوٱَللَّ َِن ٱَللَّ بِيِلِۖ فَرِيَضٗة مه ِ َوٱبِۡن ٱلسَّ َِقاِب َوٱۡلَغَٰرِِمَي َوِِف َسبِيِل ٱَللَّ ٱلره
 َحِكيٞم  
“sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah umtuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Q.S At-Taubah: 60) 54 
 
Itulah yang biasa disebut delapan asnaf. Dari 
delapan asnaf itu di Indonesia tidak ada riqab dalam arti 
memerdekakan budak. Sebab di Indonesia tidak ada budak 
yang dimaksud. Adapun penjelasan dari delapan golongan 
tersebut adalah: 
a. Fakir 
Fakir dalam persoalan zakat ialah orang yang tidak 
mempunyai barang yang berharga dan tidak mempunyai 
kekayaan dan usaha sehingga dia sangat perlu ditolong 
keperluannya. 
b. Miskin 
                                                          





Miskin ialah orang yang memiliki harta atau usaha yang 
dapat menghasilkan sebagian kebutuhannya tetapi ia tidak 
dapat mencukupinya. Kebutuhan yang dimaksud adalah 
makanan, pakaian dan lain-lain menurut keadaan yang 
layak baginya. Meskipun antara fakir dan miskin hanya 
memiliki sedikit perbedaan akan tetapi dalam teknis 
operasionalnya sering disamakan, yaitu orang yang tidak 
memiliki penghasilan sama sekali atau meimilikinya tetapi 
tidak menccukupi kebutuhan dirinya dan keluarganya55. 
c. Amil 
Pengurus zakat yang ditunjuk oleh pemimpin atau 
wakilnya. Mereka bertugas mengumpulkan zakat dari 
orang-orang kaya, menjaga, menghitung, dan 
membaginya. Amil zakat mencakup para penggembala 
bintang zakat dan petugas pencatat data zakat. Mereka 
semua harus muslim dan bukan termasuk golongan yang 
haram mendapatkan sedekah, yaitu tidak berasal dari 
keluarga Rasulullah, tepatnya Bani Hasyim dan Bani 
Muttalib56. 
d. Muallaf 
Muallaf adalah orang yang diberi zakat dengan maksud 
melunakkan hati mereka atau untuk meneguhkan hati 
                                                          
55 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, 133. 
56 Ali Mahmud Uqaily, Praktis dan Mudah Menghitung Zakat, 





mereka atas islam. Mereka mendapat zakat karena 
keislaman mereka yang masih lemah atau untuk 
menangkal bahaya dari mereka terhadap kaum muslimin. 
Muallaf ada dua golongan57: 
1) Orang-orang kafir 
Golongan ini terbagi menjadi dua bagian: 
a. Orang-orang kafir yang diberi zakat dengan harapan 
hatinya melunak untuk islam 
b. Orang-orang kafir yang dikhawatirkan 
keburukannya lalu diberi zakat agar menahan 
keburukan dan tidak mengusik kaum muslimin 
2) Orang-orang muslimin 
Mereka adalah orang-oramg lemah iman. 
Mereka masuk islam namun keimanan belum tertanam 
kuat dalam hati mereka. Golongan ini diberi zakat agar 
tidak murtad. 
e. Riqab 
Imam  Malik  sebagaimana  dijelaskan  dalam bukunya  
Asnaini,  menyatakan  riqab  adalah  budak biasanya 
yang dengan jatah zakat mereka dapat dimerdekakan.  
Menurut  golongan  asy-  Syafi‟iyyah dan al- 
Hanafiyyah sebagaimanan  dijelaskan dalam bukunya 
Asnaini, riqab adalah budak mukatab, yakni budak yang 
                                                          





diberi kesempatan oleh tuannya untuk berusaha 
membebaskan dirinya, dengan membayar ganti rugi 
secara angsuran58. 
f. Gharim 
Mereka adalah orang-orang yang tidak bisa melunasi 
hutang-hutangnya. Mereka diberikan harta zakat sebanyak 
hutang-hutangnya. Syaratnya hutang tersebut bukan untuk 
maksiat, maka boleh diberikan ketika mereka telah 
bertaubat dan terdapat maslahat dalam pemberian harta 
zakat tersebut untuk membayar hutang-hutang mereka59. 
g. Fi Sabilillah 
Fi Sabilillah yang dimaksudkan tersebut ialah wujuh al 
khayr (jalan kebajikan), seperti halnya membangun 
masjid, sekolah dan lain sebagainya. Dalam pengertian 
yang lebih luas fii sabilillah juga diartikan dengan 
berdakwah berusha    menegakan hukum islam dan 
membendung  arus  pemikiran-pemikiran  yang  
bertentangan dengan Islam60 
h. Ibnu Sabil 
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Ibnu Sabil adalah musafir yang berada jauh dari 
negerinya, kehabisan uang atau terjadi sesuatu yang 
menghabiskan seluruh uangnya. Ia berhak diberi bagian 
zakat hingga ia sampai ke tempat tujuan. Dalam hal ini, 
ulama mensyaratkan perjalanannya harus dalam rangka 
ibadah. Bila perjalanannya untuk keperluan maksiat, 
menurut pendapat yang paling kuat tidak berhak diberi 
bagian zakat, kecuali bila terlihat ketulusan bertobat dan 
kembali kepada jalan yang lurus.61 
B. Zakat Profesi 
1. Pengertian Profesi dan Zakat Profesi 
Profesi atau professional, dalam terminologi Arab 
dikenal dengan istilah al-mihn. Kalimat ini merupakan 
bentuk jamak dari al-mihnah yang berarti pekerjaan atau 
pelayanan. Profesi secara istilah berarti suatu pekerjaan yang 
membutuhkan pengetahuan, keahlian dan kepintaran.  
Profesi dalam islam dikenal dengan istilah al-kasb, 
yaitu harta yang diperoleh melalui berbagai usaha, baik 
melalui kekuatan fisik, akal pikiran maupun jasa62. Menurut 
Mustikorini Indrijatiningrum, bahwa salah satu potensi zakat 
di Indonesia adalan zakat penghasilan atau zakat profesi. 
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Pertimbangannya, karena zakat penghasilan atau profesi 
dapat menjadi sumber pendanaan yang cukup besar, bersifat 
tetap dan rutin63. 
Masalah zakat profesi memang baru muncul pada 
zaman sekarang. Hal ini disebabkan karena muncul berbagai 
macam keahlian yang dapat menghasilkan pendapatan dari 
keahlian tersebut. Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan 
pada setiap pekerjaan atau keahlian professional tertentu, 
baik yang dilakukan sendirian maupun yang dilakukan 
bersama orang atau lembaga yang mendatangkan 
penghasilan (uang) yang memenuhi nisab (batas minimum 
untuk berzakat) 64 . Zakat ini dinamakan pula zakat 
pendapatan (dari pekerjaan professional). 
Wahbah  al-zuhaili secara   khusus   mengemukakan   
kegiatan penghasilan atau pendapatan yang diterima 
seseorang melalui usaha sendiri (wirausaha) seperti dokter, 
insyinyur, ahli hukum, penjahit, dan lain  sebagainya.  Dan  
juga  yang terkait  dengan  pemerintah  (pegawai negeri) 
atau pegawai swasta yang mendapatkan gaji atau upah 
dalam waktu relative tetap, seperti   sebulan   sekali.   
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Penghasilan atau pendapatan yang semacam ini dalam istilah 
fiqh dikatakan sebagai al- maal al-mustafaad65. 
Yusuf  Qardhawi ketika menulis tentang masalah 
pencaharian dan profesi, beliau membagi profesi ini menjadi 
dua bagian; yaitu kasb al-amal dan minhan al-hurrah. Yang 
dimaksud dengan kasb al-amal adalah pekerjaan seseorang 
yang tunduk pada perseroan (perusahaan) atau perorangan 
dengan mendapatkan upah, sedangkan minhan al-hurrah 
adalah pekerjaan bebas, tidak terikat pada orang lain, seperti 
pekerjaan dokter dengan praktek swasta dengan segala 
profesinya, pemborong, pengacara, notaris, seniman, arsitek, 
penjahit, tukang kayu, dan lain sebagainya66. 
Secara kontekstual yang perlu mendapat perhatian 
adalah menyangkut zakat profesi. Menurut Yusuf Qardhawi, 
diantara hal yang penting untuk mendapat perhatian kaum 
muslimin saat ini adalah penghasilan atau pendapatan yang 
diusahakan melalui keahliannya, baik yang dilakukan secara 
sendiri-sendiri maupun sama-sama, pendapatan semacam ini 
dalam ushul fiqh disebut al-mal al-mustafad, semua 
pendapatan melalui kegiatan professional tersebut apabila 
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telah sampai nisah wajib dikeluarkan zakatnya, yang 
menjadi dasar adalah ketentuan al-Qur’an: 




“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 
bagian” (Q.S Adz-Dzariyat: 19) 67 
 
Zakat profesi ini sangat penting untuk 
disosialisasikan, mengingat pada masyarakat sekarang ini 
potensi zakat profesi tersebut volumenya cukup besar, 
terutama akibat berkembangnya beberapa profesi di tengah-
tengah masyarakat dewasa ini seperti dokter, notaris, 
konsultan teknik, penasihat hukum/ konsultan hukum/ 
advokat, konsultan manajemen, akuntan, dan lain 
sebagainya68.  
Menurut Didin Hafidhuddin, setiap keahlian dan 
pekerjaan apapun yang halal, baik yang dilakukan sendiri 
maupun yang terkait dengan pihak lain, seperti seorang 
pegawai atau karyawan, apabila penghasilan dan 
pendapatnya mencapai nishab, maka wajib dikeluarkan 
zakatnya 69 . Pendapat tersebut didasarkan pada pertama, 
ayat-ayat al-Qur’an yang masih bersifat umum mewajibkan 
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semua jenis harta wajib dikeluarkan zakatnya. Kedua, 
berbagai pendapat ulama terdahulu maupun sekarang, 
meskipun dengan menggunakan istilah yang berbeda. 
Ketiga, dari sudut keadilan yang merupakan ciri utama 
ajarab Islam penetapan zakat pada setiap harta yang dimiliki 
akan terasa jelas, dibandingkan hanya dengan menetapkan 
kewajiban zakat pada komoditas-komoditas tertentu saja.  
2. Dasar Hukum Zakat Profesi 
Seperti yang telah kita ketahui sebelumnya zakat 
profesi adalah persoalan fiqih kontemporer, sehingga kita 
sulit mencari dasar dalilnya, baik dari al-Qur’an sebagai 
pedoman umat manusia maupun sunnah nabi, maka sangat 
penting untuk membahas padanan hukum zakat profesi. 
Di Indonesia telah dibuat dan di sahkan Undang-
Undang No 38 tahun 1999   tentang   pengelolaan zakat. 
Pasal 11 ayat (2) yang menyatakan bahwa zakat hasil 
pendapatan dan jasa (zakat profesi) ditempatkan dibagian 
belakang sebelum rikaz. Harta yang wajib untuk dikenakan 
zakat adalah Pertama, emas, perak dan uang. Kedua, 
perdagangan dan perusahaan. Ketiga, hasil pertanian dan 
juga hasil dari perkebunan. Keempat hasil pertambangan. 
Kelima hasil dari perikanan dan yang terakhir Keenam hasil 





Alasan diwajibkannya zakat profesi (zakat 
penghasilan) dapat di tafsirkan dari ayat al-Qur’an sebagai 
berikut: 
ا  نْفُِقوا ِمْن َطيهَِباِت َما َكَسبُْتْم َوِممَّ
َ
ِيَن آَمُنوا أ َها اَّلَّ يُّ
َ
ْخرَْجَنا َلُُكْم ِمَن يَا أ
َ
أ
ْن ُتْغِمُضوا فِيهِ ۚ 
َ
ُموا اْْلَبِيَث ِمنُْه ُتنْفُِقوَن َولَْسُتْم بِآِخِذيهِ إَِلَّ أ رِْضۖ  َوََل َتَيمَّ
َ
اْۡل
َ َغِِنٌّ َْحِيد   نَّ اَللَّ
َ
 َواْعلَُموا أ
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 
mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji” (Q.S. Al-Baqarah: 267) 70 
 
Berdasarkan ketentuan QS. Al–Baqarah 267 tersebut 
yang mengandung pengertian yang umum, asal penghasilan 
tersebut telah melebihi kebutuhan pokok hidupnya dan 
keluarganya (sandang, pangan, papan, beserta alat-alat 
rumah tangga, alat-alat kerja atau usaha, kendaraan, dan 
lain-lain yang tidak bias diabaikan), bebas dari beban 
hutang, telah genap setahun kepemilikannya dan telah 
mencapai nishab. 
Istilah zakat profesi memerlukan ijtihad mendalam, 
ijtihad itu memakai metode qiyas. Jadi qiyas adalah metode 
                                                          





untuk menggali hukum syara‘ yang tidak ditetapkan 
hukumnya secara jelas di dalam al-Qur‘an dan Sunnah.  
Dasar  qiyas  adalah  adanya  kaitan  yang  erat  antara  
hukum dengan sebab. Ada kasus yang ditetapkan hukumnya 
oleh Allah Swt mempunyai kesamaan dengan kasus  yang 
lain yang tidak ditetapkan hukumnya. Maka hukum yang 
telah ditetapkan itu dapat diberlakukan kepada kasus yang 
lain. Dasar hukum diwajibkannya zakat disebutkan dalam 
al- Qur‘an, As-Sunnah dan Ijma‘ ulama. Ayat – ayat al-
Qur‘an yang dijadikan landasan diwajibkannya zakat 
disebutkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia 
dalam al Qur‘an. 
3. Waktu Pembayaran Zakat Profesi 
Waktu pembayaran zakat yang benar adalah apabila 
seseorang sudah mengeluarkan zakat gaji, penghasilan, atau 
sejenisnya pada waktu menerimanya, maka tidak wajib zakat 
lagi pada waktu masa tempo tahunnya sampai, sehingga 
tidak terjadi kewajiban mengeluarkan zakat dua kali pada 
satu kekayaan dalam satu tahun. Karena itulan perlu kita 
tegaskan dalam pembahasan mengenai harta penghasilan 
bahwa bila seseorang mempunyai penghasilan itu maka ia 
harus menangguhkan pengeluaran zakatnya sampai 
bersamaan dengan pengeluaran zakat kekayaannya yang lain 





penghasilannya itu akan terbelanjakan olehnya sebelum 
temponya itu jatuh. 
4. Pendapat Para Ulama tentang Nisab Zakat Profesi 
Untuk wajibnya zakat disyaratkan mencapai nisab, 
artinya yang dimiliki sudah mencapai nisab. Jadi tidak 
diwajibkan zakat kecuali bagi orang yang telah memiliki 
harta yang sudah mencapai nisab. Nisab menurut syara’ 
adalah “ukuran yang ditetapkan oleh penentu hukum 
sebagai tanda untuk wajibnya zakat, baik berupa emas, 
perak dan lain-lain”71.  
Yusuf Qardhawi menganalogikan zakat profesi 
dengan zakat uang, yaitu 2,5% dari sisa pendapatan bersih 
setahun (yaitu pendapatan kotor dikurangi jumlah 
pengeluaran untuk kehidupan layak, untuk makan, pakaian, 
cicilan rumah dan lain-lain). Sistem yang dipergunakan ini 
adalah dengan mengumpulka gaji atau penghasilan yang 
diterima berkali-kali dalam waktu tertentu. Kasus seperti ini 
dapat kita temukan pada kasus pertambangan, dimana 
ulama-ulama fiqih berpendapat bahwa hasil yang diperoleh 
dari waktu ke waktu yang tidak pernah terputus di tengah 
dan akan lengkap melengkapi untuk mencapai nisab. Atas 
dasar inilah maka dapat kita tentukan bahwa satu tahun 
merupakan suatu kesatuan menurut pandangan pembuat 
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syariat, begitu juga menurut pandangan ahli perpajakan 
modern. Oleh karena itulah ketentuan setahun diberlakukan 
dalam zakat. 
Penetapan nishab, kadar dan waktu mengeluarkan 
zakat atas kegiatan profesi tersebut, Didin Hafidhuddin 
berpendapat bahwa zakat profesi dianalogikan pada dua hal 
sekaligus, yaitu pada zakat pertanian dan zakat emas dan 
perak. Dari sudut nishab dianalogikan pada zakat pertanian, 
yaitu sebesar lima ausaq atau senilai dengan 653 Kg 
padi/gandum atau senilai 520 Kg beras. Ketentuan waktu 
menyalurkannya adalah saat menerimanya, sama seperti 
zakat pertanian yang dikeluarkan pada saat panen. 
Sebagaimana yang digambarkan Allah SWT: 




ِٓي أ َوُهَو ٱَّلَّ
ۡثَمَر 
َ
ٓ أ ْ ِمن َثَمرِهِۦٓ إَِذا اَن ُمتََشَٰبِٗها وََغْۡيَ ُمتََشَٰبِهٖٖۚ ُُكُوا مَّ ۡيُتوَن َوٱلرُّ ُكلُُهۥ َوٱلزَّ
ُ
أ
ُهۥ يَۡوَم َحَصادِهۦِۖ  ْۚ إِنَُّهۥ ََل ُُيِبُّ ٱلُۡمۡۡسِفَِي   َوَءاتُواْ َحقَّ  َوََل تُۡۡسِفُٓوا
“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berlebih-lebihan”. (Q.S Al-An’am: 141) 72 
 
Sebagian kalangan yang mengingkari adanya zakat 
profesi disebabkan mereka tidak setuju dengan cara 
penghitungannya yang mengqiyaskan zakat profesi dengan 
                                                          





zakat pertanian. Padahal para ulama yang mewajibkan zakat 
profesi berbeda pendapat di dalam cara penghitungannya, 
tidak semuanya menqiyaskan dengan zakat pertanian. Kalau 
mereka tidak setuju dengan satu cara, mestinya bisa memilih 
cara lain yaitu dengan mengqiyaskan dengan zakat emas, 
dan tidak perlu menolak mentah-mentah zakat profesi.  
Adapun zakat profesi lebih utama diqiyaskan 
kepada zakat emas atau zakat perdagangan dan zakat hasil 
pertanian. Namun khusus untuk pekerjaan bernilai prestise 
yang tinggi, seperti pejabat, artis, dokter, dan yang lainnya, 
yang merupakan bentuk komoditi paling menguntungkan 
saat ini dapat lebih diharapkan untuk menyadari diri untuk 
mengqiyaskan kepada zakat pertanian, yang juga merupakan 
komoditi terlaris pada zaman perkembangan Islam di 
Madinah, dengan kadar 5 persen (disebabkan profesi 
merupakan pekerjaan yang menggunakan keahlian dan 
tenaga manusia) yang dikeluarkan setiap bulan atau setiap 
mendapatkan penghasilan73. 
Namun demikian, zakat profesi dengan zakat mal 
itu hakikatnya sama, hanya beda dalam penyebutan. Karena 
siapa saja yang mempunyai harta dan memenuhi syarat-
syaratnya, seperti lebih dari nisab dan berlangsung satu 
tahun, maka akan terkena kewajiban zakat. 
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Infaq berasal dari kata قانف  yang berarti mengeluarkan 
sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu, pengeluaran sukarela 
yang tidak ditentukan jumlah dan waktunya. Sedangkan 
menurut syara’ infaq berarti  mengeluarkan sebagian harta atau 
pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan agama 
Islam. Setiap kali seorang muslim menerima rezeki dari Allah 
maka ia dapat menginfaqkan sebagian hartanya.  
Adapun dasar hukum yang menerangkan mengenai 
infaq terdapat dalam firman Allah SWT: 
َ ُُيِبُّ  ْۚ إِنَّ ٱَللَّ ۡحِسُنٓوا
َ
يِۡديُُكۡم إََِل ٱِلَّۡهلَُكةِ َوأ
َ
ْ بِأ ِ َوََل تُۡلُقوا ْ ِف َسبِيِل ٱَللَّ نفُِقوا
َ
َوأ
 ٱلُۡمۡحِسنَِي  
 
 “Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan 
tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S Al- Baqarah 195)74  
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan Allah SWT 
telah memperintahkan kita untuk berinfaq, mengeluarkan 
sebagian harta kita supaya tidak terju kedalam kebinasaan, 
Allah SWT sungguh menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
                                                          





Infaq berbeda dengan zakat, infaq tidak mengenal nisab 
dan jumlah harta yang ditentukan secara hukum. 75 . Aturan 
pengeluaran infaq tidak ada ketentuan khusus, sebagaimana 
sudah diterangkan dalam firman Allah: 
لُونََك 
َ
ۡقَررَِي َوٱِۡلََتَََٰمَٰ  يَْسأ
َ
يِۡن َوٱۡۡل َِِٰلَ ِۡن َخْۡيٖ فَلِۡلَو نَفۡقُتم مه
َ
ٓ أ َماَذا يُنفُِقوَنۖ ُقۡل َما
َ بِهِۦ َعلِيم واْ ِمۡن َخْۡيٖ فَإِنَّ ٱَللَّ
بِيِلِۗ َوَما َتۡفَعلُ  ٞ  َوٱلَۡمَسَِٰكِي َوٱبِۡن ٱلسَّ
 
"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang 
harus mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang 
kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang 
tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu lakukan, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. (Q.S Al-Baqarah: 215) 
 
Berdasarkan firman Allah di atas bahwa Infaq tidak 
mengenal nishab seperti zakat. Infaq dikeluarkan oleh setiap 
orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun 
rendah, apakah ia disaat lapang maupun sempit. Jika zakat 
harus diberikan pada mustahik tertentu (8 asnaf) maka infaq 
boleh diberikan kepada siapapun juga, misalkan untuk kedua 
orang tua, anak yatim, orang miskin, orang yang sedang dalam 
perjalanan dan sebagainya. 
 
D. Influencer Instagram 
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Influencer Instagram adalah istilah untuk para 
pengguna akun instagram yang terkenal di situs jejaring sosial 
instagram. Influencer instagram seringkali mendapatkan 
keuntungan dari kepopularitasnya. Selain bisa menjadi public 
figure dan mendapat banyak koneksi, dengan menjadi 
influencer instagram bisa memperoleh banyak endorsement dari 
berbagai brand dan toko online.76 
Endorser adalah tokoh (actor, penghibur atau atlet) 
yang dikenal masyarakat karena prestasinya di dalam bidang-
bidang yang berbeda dari golongan produk yang didukung.77 
Endorsement adalah istilah yang biasanya digunakan ketika 
public figure menawarkan suatu produk atau jasa dengan 
testimoni yang bagus bertujuan untuk memasarkan produk 
tersebut untuk menarik calon konsumen. Biasanya dalam hal ini 
figur publik telah bekerja sama dengan suatu perusahaan atau 
produsen untuk memberikan layanan jasa dengan 
mempromosikan produk tersebut. Kemudian figur publik 
tersebut mendapatkan timbal balik berupa uang atau lainnya 
yang telah disepakati antar kedua belah pihak. 
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Endorsement yang baik adalah Endorsement yang 
mempenuhi kriteria pencapaiannya pada Advertising goal 
yaitu:78 
1) Informasi (Informing)  
Menciptakan Kesadaran merek, mengkomunikasikan 
informasi produk, Menginformasikan pasar mengenai 
keberadaan produk atau jasa, ciri-ciri, dan lokasi penjualan 
dan pengetahuan tentang produk atau fitur baru produk 
yang sudah ada.  
2) Persuasif (Influencing)  
Efektif membujuk dan mempengaruhi calon pelanggan 
untuk mencoba produk dan jasa. menciptakan kesukaan, 
preferensi dan keyakinan sehingga konsumen mau 
membeli dan menggunakan barang dan jasa. 
3) Pengingat (Reminding)  
Efektif menstimulasikan Ingatan konsumen mengenai 
produk atau jasa sehingga terjadi pembelian.  
4) Pengulangan (Pervasivasiveness)  
Intensitas Endorsement yang sama diulang-ulang untuk 
memantapkan dan meyakinkan penerimaan informasi. 
Jadi sebagai influencer instagram yang sudah bekerja 
sama dengan pemilik produk, seharusnya para influencer ini 
harus mematuhi kriteria ketika melakukan endorsement suatu 
                                                          
78 Kotler Philip, Kevin Lane K, Manajemen Pemasaran Jilid 2, 





produk sehingga nanti bisa mencapai goals yang dimaksudkan 




















PELAKSANAAN ZAKAT PENGHASILAN INFLUENCER 
INSTAGRAM DI JEPARA 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Monografi Kabupaten Jepara 
Kabupaten Jepara merupakan salah satu Kabupaten 
di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Jepara terletak di 
pantura timur Jawa Tengah, dimana bagian barat dan 
utaranya dibatasi oleh laut. Bagian timur wilayah ini berupa 
pegunungan. Luas wilayahnya adalah + 1.004,16 km2. 
Batas-batas administrasi Kabupaten ini adalah sebagai 
berikut:79 
Sebelah Utara : Laut Jawa 
Sebelah Timur : Kabupaten Pati dan Kabupaten Kudus 
Sebelah selatan : Kabupaten Demak 
Sebelah Barat  : Laut jawa 
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Jumlah Kecamatan, Kelurahan, desa  







33. 20.01 Kedung   18 
33. 20.02 Pecangaan   12 
33. 20.03 Welahan   15 
33. 20.04 Mayong   18 
33. 20.05 Batealit   11 
33. 20.06 Jepara 11 5 
33. 20.07 Mlonggo   8 
33. 20.08 Bangsri   12 
33. 20.09 Keling   12 
33. 20.10 Karimunjawa   4 
33. 20.11 Tahunan   15 
33. 20.12 Nalumsari   15 
33. 20.13 Kalinyamatan   12 
33. 20.14 Kembang   11 
33. 20.15 Pakis Aji   8 
33. 20.16 Donorojo   8 
  TOTAL 11 184 
 
Kabupaten Jepara merupakan Kabupaten yang 
terletak di pantura timur Jawa Tengah dimana bagian barat 
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dan utara berbatasan dengan laut. Di Kabupaten Jepara 
terdiri dari 184 desa dan 11 kelurahan yang tersebar di 16 
kecamatan. 
Jumlah penduduk Kabupaten Jepara jika dilihat 
dalam kurun waktu 4 tahun terakhir yaitu dari tahun 2017-
2020 mengalami kenaikan yang cukup pesat. Berikut 
merupakan data jumlah penduduk Kabupaten Jepara dalam 
kurun waktu 4 tahun terakhir sejak tahun 2017-2020: 
 
Tabel 3.2:81 




2017 2018 2019 2020 
Laki-laki 609,784 618,422 627,007 635,471 
Perempuan 613,414 622,178 630,905 639,711 
Total 1,223,198 1,240,600 1,257,912 1,275,182 
 
Jika jumlah penduduk Kabupaten Jepara 
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a. Menurut Usia 
Jumlah penduduk Kabupaten Jepara 
diklasifikasikan kedalam berbagai kelompok, 
diantaranya: 
Tabel 3.3:82 
Jumlah Penduduk Kabupaten Jepara Berdasarkan 
Kelompok Usia di Kabupaten Jepara Tahun 2019 
Kelompok 
Umur 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
0   -   4 53,525 51,263 104,788 
5   -   9 54,024 51,019 105,043 
10   -   14 51,696 49,181 100,877 
15   -   19 52,911 51,990 104,901 
20   -   24 58,190 55,089 113,279 
25   -   29 52,271 50,112 102,383 
30   -   34 45,940 45,804 91,744 
35   -   39 44,742 46,941 91,683 
40   -   44 42,634 42,980 85,614 
45   -   49 38,669 40,193 78,862 
50   -   54 35,564 36,473 72,037 
55   -   59 30,295 31,782 62,077 
60   -   64 26,088 27,735 53,823 
65   -   69 17,752 19,239 36,991 
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70   -   74 10,877 13,560 24,437 
75   + 11,829 17,544 29,373 
JUMLAH  627,007 630,905 1,257,912 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan 
bahwa untuk jumlah penduduk Kabupaten Jepara banyak 
didominasi oleh masyarakat yang berusia 20-24 tahun. 
b. Menurut Pekerjaan 
Tabel 3.4: 








Berdasarkan table diatas dapat terlihat bahwa 
mayoritas penduduk di Kabupaten Jepara bermata 
pencaharian sebagai industry. 
c. Menurut Agama 
Berikut ini merupakan table data presentasi jumlah 
penduduk di Kabupaten Jepara yang diklasifikasikan 
berdasarkan agama kepercayaan masyarakat. 
                                                          














Dalam tabale diatas terlihat bahwa sebagian besar 
penduduk Kabupaten Jepara menganut kepercayaan 
agama Islam dengan jumlah presentase 97,59%.  
 
B. Pelaksanaan Zakat Penghasilan Oleh Influencer Intagram 
Di Jepara 
Influencer Instagram atau yang biasa dikenal sebagai 
selebgram adalah istilah untuk para pengguna akun instagram 
yang terkenal di situs jejaring sosial instagram. Istilah itu 
merujuk pada kata selebritis dan instagram di mana perpaduan 
kata itu berarti orang yang terkenal layaknya selebritis di 
instagram. Selebgram seringkali mendapatkan keuntungan dari 
kepopularitasnya. Selain bisa menjadi public figure dan 
mendapat banyak koneksi, dengan menjadi selebgram bisa 
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memperoleh banyak endorsement dari berbagai brand dan toko 
online85 
Berikut merupakan hasil wawancara penulis dengan 
beberapa influencer instagram di Jepara tentang bagaimana 
pelaksanaan dalam mengeluarkan zakatnya: 
1. Subjek Penelitian Pertama 
Subjek penelitian pertama dalam hal ini adalah Julia 
Intan Rohmana Putri. Nama akun instagramnya adalah 
juliaintanrp dengan jumlah follower 32,2 ribu. Julia pertama 
kali memulai open endorsement pada tahun 2019 dengan 
harga yang ditawarkan adalah Rp. 50.000 untuk instastory 
dan Rp. 100.000 untuk feed.  Julia Intan yang memiliki 
penghasilan Rp. 10.000.000 pertahun mengeluarkan zakat 
sebanyak 10% dari penghasilannya, maka 10% dari Rp. 
10.000.000 adalah Rp. 1.000.000. Kemudian dia 
membayarkan zakat secara langsung kepada mustahik 
artinya dia sebagai Muzaki langsung memberikan kepada 
mustahik tanpa amil / lembaga penyalur zakat. Adapun 
mustahik yang diberikan zakat adalah mereka fakir dan 
miskin berupa sembako dimana jumlahnya yakni 10 orang, 5 
untuk golongan fakir dan 5 untuk golongan miskin. Jadi 
masing-masing orang mendapatkan paket sembako senilai 
Rp.100.000. 
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Menurut Julia mengenai zakat penghasilan saya 
sebenarnya belum mengetahui secara paham betul. Karena 
saya merasa bersyukur atas penghasilan saya, jadi saya 
inisiatif mengeluarkan zakat sebesar 10% dan waktu 
mengeluarkan zakat berbarengan dengan ketika membayar 
zakat fitri.86 
2. Subjek Penelitian Kedua 
Subjek penelitian kedua dalam penelitian ini adalah 
Syifa Dzihni Hafidzah. Nama akun instagramnya adalah 
syifavicenna dengan jumlah follower 21,4 ribu. Syifa mulai 
melakukan endorsement sejak tahun 2017. Untuk setiap 
bentuk endorsement mematok harga Rp. 200.000 sampai 
dengan Rp. 1.000.0000 untuk postingan foto pada feed 
akunnya. Adapun income yang didapatkan oleh Syifa selama 
satu tahun berjumlah 12.000.000. Syifa saat ini sudah 
melaksanakan zakat sebesar 2,5% dari penghasilan sebagai 
influencer, maka 2,5% dari Rp. 12.000.000 adalah 
Rp.300.000. Kemudian dalam membayarkan zakatnya ia 
memberikan langsung kepada mustahik dengan kategori 
fakir dan miskin, dimana fakir berjumlah 2 orang dan miskin 
berjumlah 2 orang, sehingga masing-masing dari mereka 
diberikan uang tunai sebesar Rp. 75.000. 
                                                          
86  Hasil wawancara dengan Julia Intan Rohmana Putri selaku 
Influencer Instagram Jepara melalui Google Form pada tanggal 





Menurut Syifa untuk besaran zakat penghasilan dia 
kurang paham tapi dia menzakatkan 2,5% dari 
penghasilannya. Syifa merasa bahwa seoarang muslim 
yangsudah berpenghasilan sebaiknya mengeluarkan 
zakatnya.87 
3. Subjek Penelitian Ketiga 
Subjek penelitian ketiga dalam penelitian ini adalah 
Ananda Ramadhany. Nama akun instagramnya adalah 
anandaramadhany10 dengan jumlah follower 10,4 ribu. 
Ananda mulai melakukan endorsement sejak tahun 2018. 
Untuk setiap bentuk endorsement mematok harga Rp. 
100.000-sampai dengan Rp. 200.000 untuk postingan foto 
pada Instastory dan foto feed akunnya. Adapun income yang 
didapatkan oleh Ananda selama satu tahun berjumlah 
10.000.000. Ananda saat ini sudah melaksanakan zakat 
sebesar 2,5% dari penghasilan sebagai influencer, maka 
2,5% dari Rp. 10.000.000 adalah Rp. 250.000 yang 
kemudian uang tersebut diberikan secara langsung kepada 
mustahik zakat. Prosentasenya masing-masing orang 
mendapatkan uang sebanyak Rp.50.000 karena jumlah 
keseluruhan dari mustahiknya adalah 5 orang. 5 orang 
tersebut 3 mewakili golongan fakir dan 2 orang mewakili 
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golongan miskin. Orang-orang tersebut adalah mereka yang 
hidup dijalan seperti gelandangan atau pengemis. 
Menurut Ananda zakat penghasilan menurutnya itu 
sama dengan cara kita mensyukuri rejeki yang telah kita 
dapatkan. Dengan begitu dia mengeluarkan zakat 2,5%, 
ananda mencontoh orang tuanya yang melakukan zakat 
penghasilan juga.88 
4. Subjek Penelitian Keempat 
Subjek penelitian keempat dalam penelitian ini 
adalah Putri Rania Taqiyya Andjani. Nama akun 
instagramnya adalah taqiya_ dengan jumlah follower 16,7 
ribu. Taqiya mulai melakukan endorsement sejak tahun 
2019. Untuk setiap bentuk endorsement mematok harga Rp. 
150.000 sampai dengan Rp. 200.000 untuk postingan foto 
pada Instastory dan foto feed akunnya. Adapun income yang 
didapatkan oleh ananda selama satu tahun berjumlah Rp. 
9.500.000. Taqiya saat ini sudah melaksanakan zakat sebesar 
2,5% dari penghasilan sebagai influencer, maka 2,5% dari 
Rp. 9.500.000 adalah Rp. 237.000 yang kemudian dia 
memerikan uang bagian zakat tersebut kepada orang-orang 
fakir yang berada disekitar rumahnya. 
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Menurut Putri, dia diajarkan oleh keluarganya 
bahwasanya kita yang sudah mendapatkan penghasilan 
sebaiknya mengeluarkan zakat sebesar 2,5% dan diberikan 
kepada orang yang tepat.89 
5. Subjek Penelitian Kelima 
Subjek penelitian kelima dalam penelitian ini adalah 
Nurisma Amarilis. Nama akun instagramnya adalah 
amarilis.risma dengan jumlah follower 34,6 ribu. Nurisma 
mulai melakukan endorsement sejak tahun 2018. Untuk 
setiap bentuk endorsement mematok harga Rp. 300.000 
sampai dengan Rp. 500.000 untuk postingan foto pada 
Instastory dan foto feed akunnya. Adapun income yang 
didapatkan oleh ananda selama satu tahun berjumlah Rp. 
83.600.000. Nurisma saat ini sudah melaksanakan zakat 
sebesar 2,5% dari penghasilan sebagai influencer, maka 
2,5% dari Rp. 83.600.000  adalah Rp. 2.090.000  yang 
kemudian dia bagikan kepada para lansia yang tidak mampu, 
dengan cara memberikan uang 50 ribu di setiap individunya. 
Menurut Nurisma tanggapan tentang zakat 
penghasilan, dia diajarkan oleh orang tuanya kita sebagai 
seorang muslim harus tau bahwa harta kita ada hak orang 
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lain yang harus diberikan kepada yang berhak. Besaran zakat 
2,5% dia samakan dengan besaran pengeluaran zakat emas.90 
Jika dilihat dari subjek diatas terlihat bahwa semua 
influencer selebgram jepara melaksanakan zakat, hanya saja 
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ANALISIS PEMAHAMAN PELAKSANAAN ZAKAT 
PENGHASILAN INFLUENCER INSTAGRAM MENURUT 
HUKUM ISLAM DI JEPARA 
 
A. Analisis Terhadap Pemahaman Zakat Penghasilan 
Influencer Instagram di Jepara 
Pengguna Instagram yang banyak menjadikannya 
seperti pasar bagi para pemilik bisnis, sehingga akun-akun 
instagram dengan jumlah follower yang sangat banyak mampu 
dijadikan partner untuk melakukan campaign produk yang 
diharapkan mampu meningkatkan pembeli atau layanan. Salah 
satu bentuk income yang didapatkan dari pemilik akun 
instagram yang sudah memiliki banyak followers berupa hasil 
endorsement. 
Dalam praktiknya endorsement merupakan bentuk 
kerjasama antara pemiliki akun dan pemilik produk sehingga 
dalam proses perikatan hanya berupa perjanjian antara 
keduanya, artinya pelaku dunia endorsement tidak memiliki 
sumber hukum khusus untuk dijadikan acuan dalam 
menawarkan jasanya. Paling yang mencolok untuk dilihat yakni 
harga perproduk yang diiklankan sebuah akun instagram ditakar 





influencer yang memiliki jumlah followers banyak memiliki 
harga yang mahal apabila ingin melakukan endorsement. 
Perbedaan masing-masing influencer instagram di 
Jepara dalam mengeluarkan zakat dapat terlihat berdasarkan 
data hasil wawancara yang penulis lakukan kepada para 
influencer instagram. Data yang sudah ada dapat diketahui 
bahwa para influencer instagram di Jepara ada yang 
mengeluarkan 10% dan juga ada yang 2,5%. Dapat diketahui 
bahwa Julia Intan Rohmana Putri mengeluarkan zakat sebesar 
10% dari penghasilan yang ia dapatkan dari setiap tahunnya. 
Syifa Dzihni Hafidzah mengeluarkan zakat penghasilan sebesar 
2,5%. Anandha Ramadhany mengeluarkan zakat penghasilan 
sebesar 2,5% dari penghasilannya pertahun. Putri Rania 
Taqiyya Andjani mengeluarkan zakat sebesar 2,5%. Nurisma 
Amarilis mengeluarkan zakat sebesar 2,5% dari peghasilan 
yang ia dapatkan. 
Tabel 4.1: 












Julia Intan Rohmana 
Putri 









3 Ananda Ramadhany 10.000.000 2,5% 250.000 
4 
Putri Rania Taqiyya 
Andjani 
9.500.000  2,5% 237.000 
5 Nurisma Amarilis 83.600.000   2,5% 2.090.000 
 
Berdasarkan data yang ada dalam tebel tersebut 
menunjukan adanya perbedaan dalam mengeluarkan zakatnya, 
ini menunjukan bahwa pembayaran zakat yang dilakukan 
berdasarkan dengan pemahaman masing-masing yang belum 
sepenuhnya memiliki korelasi yang mencolok terhadap 
ketentuan wajib zakat. Karena diJepara belum pernah 
diadakannya sosialisasi zakat penghasilan influencer, namun 
sudah ada kesadaran para influencer instagram di Jepara untuk 
melaksanakan zakat, hanya saja mereka belum paham betul 
akan kadar zakat yang harus mereka keluarkan. Sampai saat ini 
mereka hanya menganut paham orang lain, ajaran keluarga 
bahkan hanya sepengetahuan mereka saja. Pelaksanaan zakat 
penghasilan influencer instagram di Jepara dalam mengeluarkan 
zakat menggunakan cara dan kebiasaanya masing-masing, yang 
mana para influencer instagram satu dengan yang lainnya tentu 
berbeda.  
Para influencer yang mengeluarkan zakatnya sudah 
memiliki kesadaran akan pentingnya berbagi sehingga ia 
mengeluarkan sebagian dari penghasilannya untuk di 





sebetulnya belum secara seluruhnya terkena wajib zakat. Seperti 
halnya dalam perhitungan mengenai distribusi zakatnya yang 
langsung di berikan secara langsung kepada mustahik zakatnya 
berupa uang atau bahan pokok. Sedangkan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2011 pola pendistribusian 
zakat yang di harapkan mampu terakomodir dengan jelas 
mengintruksikan untuk memberikan zakat melalui lembaga 
pengelola zakat. Ini bertujuan agar tercapainya keseimbangan  
ekonomi secara merata. 
Dengan demikian para influencer tersebut sudah 
mengamalkan nilai sosial yang di amanatkan melalui adanya 
zakat, terbukti bahwa mereka secara keseluruhan sudah 
menunaikan zakatnya secara personalitas dengan diberikan 
langsung kepada mustahik zakat, tanpa melalui lembaga 
pengelola zakat dengan presentase yang berbeda dari jumlah 
income yang mereka dapatkan. Untuk itu pemahaman mengenai 
wajib zakat mereka sudah mengetahui namun belum sampai 
kepada ketentuan umum dan ketentuan khusus mengenai zakat 
baik yang di atur oleh hukum Islam maupun Negara.  
 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pemahaman Pelaksanaan 
Zakat Penghasilan Influencer Instagram di Jepara 
Sebagai umat Islam kita tentu mengetahui bahwa zakat 





yang bercorak ekonomi-sosial dari lima rukun Islam. Maka dari 
itu kita sebagai umat muslim wajib hukumnya untuk 
melaksanakan perintah Allah untuk mengeluarkan zakat 
sebagaimana zakat termasuk dalam salah satu rukun Islam. 
Karena zakat sebuah perintah Allah SWT yang tertuang dalam 
Firman-Nya yang berbunyi: 
 





ۡرُتُموُهۡم َوأ ةَ َوَءاَمنُتم بُِرُسَِّل وََعزَّ َكوَٰ ةَ َوَءاتَۡيُتُم ٱلزَّ لَوَٰ َقۡمُتُم ٱلصَّ
َ
َمَعُُكۡمۖ لَئِۡن أ




ِ أ َِرنَّ َعنُُكۡم َسه َكفه
ُ ا َحَسٗنا ۡلَّ ض 




“Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) 
Bani Israil dan telah Kami angkat diantara mereka dua belas 
orang pemimpin dan Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku 
beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan 
kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik sesungguhnya Aku akan menutupi dosa-
dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam 
surga yang mengalir air didalamnya sungai-sungai. Maka 
barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, sesungguhnya 
ia telah tersesat dari jalan yang lurus” (Q.S Al –Maidah: 12) 91 
 
Allah mewajibkan zakat bagi umat muslim karena itu 
Allah akan menghapus dosa-dosamu dan akan memasukkan 
                                                          





umatnya kedalam surganya yang mengalir air didalamnya, dan 
barangsiapa yang kafir diantaranya maka ia akan tersesat dari 
jalan yang lurus. Maka setiap umat muslim wajib hukumnya 
untuk mengeluarkan zakat supaya kita tetap berada dijalan yang 
lurus dan akan masuk kedalam surganya Allah. Umat muslim 
yang mengeluarkan zakat akan mendapatkan pahala yang besar 




نزَِل إَِِلَۡك َوَمآ أ
ُ
َِٰسُخوَن ِف ٱۡلعِۡلِم ِمۡنُهۡم َوٱلُۡمۡؤِمُنوَن يُۡؤِمُنوَن بَِمآ أ ا َل ِمن لَُِكِن ٱلره
ْوَلَٰٓئِ 
ُ
ِ َوٱِۡلَۡوِم ٱٓأۡلِخرِ أ ةَ َوٱلُۡمۡؤِمُنوَن بِٱَللَّ َكوَٰ ۚ َوٱلُۡمۡؤتُوَن ٱلزَّ ةَ وَٰ
لَ َك َقۡبلَِكۚ َوٱلُۡمقِيِمَي ٱلصَّ




“Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara mereka 
dan orang-orang yang beriman, mereka beriman kepara (Al-
Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan sebelummu, begitu pula mereka 
yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat dan beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Kepada mereka akan kami 
berikan pahala yang besar” (Q.S An-Nisa: 162)92  
 
Kemudian dalam Hadits juga telah dijelaskan akan 
wajibnya menunaikan zakat, sebagaimana hadits Nabi tersebut 
yang berbunyi: 
 
                                                          












ُ َعلَيْهِ وَ أ : َسلََّم َفَقاَل انلَِِّبَّ َصَّلَّ اَللَّ
ِ ُدلَِِّن لََعَ َعَمٍل إَِذا َعِملُْتهُ  ُ : قَال .َدَخلُْت اجَلنَّةَ ، يَارَُسوَل اَللَّ ْْشُِك َتْعُبُد اَللَّ ََل ت
اَلةَ ، بِهِ َشيْئا   ََكةَ الَمْفُروَضةَ ، َوتُقِيُْم الصَّ ِي  :اَل قَ . انَ َوتَُصوُم َرَمَض ، َوتُْؤِِت الزَّ َواَّلَّ
 ِ زيُد لََعَ َهَذا، َنْفِِسْ بَِيِده
َ
ا َوّلَّ  .ََل أ ُ َعلَيْهِ َوَسلَّ ، فَلَمَّ هُ  :مَ قَاَل انلَِِّبُّ َصاَللَّ َمْن ََسَّ
ْن َينُْظَر رواه
َ
ْهِل اجَلنَّةِ فَلَْينُْظر إََِل َهَذا) .أ
َ
ابلخاري (إََِل رَُجٍل ِمْن أ  
“Dari Abu Hurairah, bahwa sorang Arab Badui 
(perkampungan) telah datang kepada NAbi SAW seraya 
berkata “Tunjukkanlah kepadaku amal perbuatan yang jika aku 
kerjakan akan menyebabkan aku masuk surge”. Nabi 
menjawab, “Sembahlah Allah dan jangan menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, dirikanlah shalat yang diwajibkan, tunaikanlah 
zakat yang diwajibkan, dan berpuasalah di bulan Ramadhan”. 
Nabi berkata “Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
aku tidak menambahkan lebih dari itu”. Ketika hendak pergi, 
maka Nabi bersabda, “Barangsiapa ingin melihat ahli surga, 
lihatlah orang ini”. (HR. Bukhari).93 
 
Berdasarkan al-Qur’an dan hadits dapat diketahui 
bahwa seharusnya para Influencer Instagram di Jepara yang 
memiliki rezeki lebih diwajbkan zakat sesuai dengan perintah 
Allah. Para Influencer Instagram yang dijadikan sampel 
sebenarnya sudah memiliki kesadaran mengenai mengenai 
kewajiban membayar zakat berdasarkan penghasilan mereka, 
namun dalam pendistribusiannya belum memperhatikan siapa 
saja yang masuk dalam kategori mustahik zakat, mereka hanya 
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memberika kepada orang yang dianggap miskin, sedangkan 
dalam pendistribusian zakat harus merujuk kepada firman Allah 
SWT QS. At-Taubah ayat 60 yang berbunyi : 
 
َُٰت لِۡلُفَقَرآءِ َوٱلَۡمَسَِٰكِي َوٱۡلَعَِٰملَِي َعلَۡيَها َوٱلُۡمَؤلََّفةِ قُلُوُرُهۡم َوِِف  َدَق ِقَاِب إِنََّما ٱلصَّ  ٱلره
ُ َعلِيم   ِۗۡ َوٱَللَّ َِن ٱَللَّ بِيِلِۖ فَرِيَضٗة مه ِ َوٱبِۡن ٱلسَّ   َحِكيٞم         َوٱۡلَغَٰرِِمَي َوِِف َسبِيِل ٱَللَّ
 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana”.(Q.S At-Taubah:  60) 94 
 
Dari ayat diatas, sudah jelas terlihat bahwa siapa yang 
menjadi mustahik zakat, yakni fakir, miskin, amil, muallaf, 
riqob, gharim, sabilillah dan ibnu sabil. Namun jika mereka 
memberikan kepada fakir dan miskin pun bukan hanya melihat 
dari sisi kekurangan ekonomi namun mengembalikan kepada 
siapa yang dimaksud dengan orang fakir dan miskin yakni yang 
dimaksud Fakir sendiri mereka yang kurang secara ekonomi 
ditambah tidak memiliki barang berharga dan tidak mempunyai 
usaha, kemudian yang dimaksudkan sebagai orang miskin itu 
mereka yang memiliki harta atau usaha yang dapat 
                                                          





menghasilkan untuk sebagian kebutuhannya namun masih tidak 
dapat tercukupi.  
Dengan demikian dalam pendistribusian zakat 
seharusnya merujuk terhadap indikator-indikator yang sudah di 
tentukan untuk melihat seseorang agar dapat masuk 
sebagaimana kategori mustahil zakat, karena selalin punya sisi 
ibadah dalam zakat juga mengandung nilai sosial yang tinggi 
guna tercapainya pemerataan ekonomi, dengan memberikan 
kepada orang yang berhak secara kentuan Hukum Islam 
menjadikan nilai tersendiri dalam mengangkat ekonomi 
mustahik. 
Kemudian mengenai kedudukan hukum wajib zakat 
bagi seorang Influencer Instagram yang mendapatkan 
penghasilan dari endorsement menurut penulis masuk dalam 
kategori minhan al-hurrah yang mana merupakan klasifikasi 
terhadap zakat profesi menurut Yusuf Qardhawi95. begitu pula 
Yusuf Qardhawi yang sepakat bahwa zakat hanya diwajibkan 
kepada seorang Muslim dewasa dan waras, merdeka dan 
memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu pula.  
Pertama, orang beragama Islam. Di Indonesia yang 
mayoritas warganya memeluk agama islam dan juga sebagai 
salah satu Negara islam terbesar di dunia, dengan demikian 
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tidaklah sulit untuk menemukan seorang influencer yang 
beragama islam misalnya seperti Julia Intan Rohmana Putri, 
Syifa Dzihni Hafidzah, Ananda Ramadhany, Putri Rania 
Taqiyya Andjani dan juga Nurisma Amarilis  mereka berhijab 
dan juga selalu memposting barang yang sudah sesuai syara’, 
dengan demikian nama-nama yang disebutkan diatas wajib 
terkena zakat karena mereka beragama islam, hal ini sesuai 
dengan kesepakatan pendapat para ulama yang mengatakan 
bahwa, zakat adalah salah satu rukun islam maka zakat tidaklah 
wajib bagi orang kafir, begitu juga dengan sholat dan puasa. 
Bila zakat tidak diwajibkan kepada bukan muslim, maka zakat 
itu  juga tidak sah seandainya dibayar oleh orang kafir, karena 
ia tidak memiliki persyaratan pertama yaitu islam96.  
Kedua, dewasa atau baligh. Nama-nama influencer 
seperti yang sudah disebutkan diatas merupakan influencer 
dengan rata-rata berusia 20 tahun keatas, dengan demikian 
secara usia mereka memenuhi syarat wajib zakat karena sudah 
dipastikan baligh dan juga memiliki akal yang sehat, seperti 
halnya telah disepakati oleh para ulama diatas bahwa zakat 
hanya diwajibkan kepada seorang muslim dewasa dan 
mwmpunyai akal (waras). 
Ketiga, merdeka. Kata merdeka Menurut adalah bebas 
dari pehambaan, penjajahan, berdiri sendiri, tidak terkena atau 
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lepas tuntutan, dan tidak terikat 97 . Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kata merdeka bisa diartikan bebas dalam 
melakukan semua hal, akan tetapi tidak melanggar norma-
norma dan peraturan yang berlaku. Kaitannya dengan influencer 
selebgram diatas adalah bahwa pada dasarnya mereka sudah 
merdeka atau bebas dari perbudakan, penjajahan dan yang 
lainnya. Hal tersebut dibuktikan dengan bebasnya dalam 
memposting apapun dan menggunggahnya di akun instagram, 
dengan ini maka syarat wajib zakat sudah terpenuhi.  
Kemudian mengenai dengan kentuan kekayaan yang 
wajib di zakati menurut Yusuf Qardhawi,  pertama, milik 
penuh. Dalam kaitannya dengan penghasilan yang didapatkan 
oleh pelaku endorsement tidak tercampuri dengan orang lain, 
artinya penghasilan tersebut milik pribadi tapa ada campur 
tangan orang lain dalam penggunaan atau pengeluarannya. Ini 
bisa dilihat dari cara mereka mengelola keuangannya dimana 
dalam melakukan transaksi mereka menggunakan rekening 
pribadi bukan orang lain. Begitupun yang dimaksud dengan 
milik penuh oleh Yusuf Qardhawi, bahwa kekayaan itu harus 
berada dibawah control dan di dalam kekuasannya, atau seperti 
yang dinyatakan oleh seagai ahli fiqh :”bahwa kekayaan itu 
harus berada di tangannya, tidak tersangkut didalamnya hak 






orang lain, dapat ia pergunakan dan faedahnya dapat 
dinikmatinya”98. 
Kedua, harta berkembang, dalam kaitanya dengan 
seorang pelaku endorsement, dari yang dulu bukan siapa-siapa 
dengan menjadikan endorsement sebagai profesi yang 
menambah income penghasilan menjadikan dirinya bisa 
membeli seuatu yang di inginkan. Sehingga sudah dipastikan 
dengan profesi demikian mampu memberikan keuntungan 
materi yang luar biasa. Seperti yang disampaikan oleh Yusuf 
Qardhawi bahwa sifat kekayaan itu memberikan keuntungan, 
bunga atau pendapatan, keuntungan investasu ataupun 
pemasukan, sesuai dengan istilah yang digunakan oleh para 
ahli-ahli perpajakan. Ataupun kekayaan itu berkembang dengan 
sendirinya, artinya bertambah dan menghasilkan produksi. 
Inilah yang ditekankan dan dijelaskan oleh ahli-ahli fiqh 
sejelas-jelasnya dan setuntas-tuntasnya.”99 
Ketiga, cukup senishab, apabila dikaitkan dengan 
pendapatan yang diperoleh oleh pelaku endorsement maka: 
Julia Intan dengan penghasilan sebanyak Rp. 10.000.000 
pertahun. Syifa Dzidi Hafidzah dengan penghasilan sebanyak 
Rp. 12.000.000 pertahun. Ananda Ramadhany dengan 
penghasilan sebanyak Rp. 10.000.000 pertahun. Putri Rania 
Taqiyya Andjani dengan penghasilan sebanyak Rp. 9.500.000 
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pertahun. Nurisma Amarilis dengan penghasilan sebnayak Rp. 
83.600.000 pertahun. Kemudian dianalogikan dengan nishab 
zakat emas yang jumlah nishabnya 85 gram, apabila 
dirupiahkan harga per-gramnya sekarang maka 1 gram emas 
harganya Rp. 931.000.000, sehingga apabila 85 gram maka 
jumlahnya Rp. 79.135.000. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa diantara kelima subjek penelitian yang wajib membayar 
zakat hanya satu yaitu Nurisma Amarilis, dan yang keempat 
lainnya belum wajib dengan alasan belum mencapai nishab. 
Keempat, lebih dari kebutuhan biasa, dalam hal ini 
seorang pelaku endorsement hamper semua penghasilan 
tersebut bukan penghasilan utama, jadi sudah jelas terbukti 
menghasilkan uang yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
biasanya seperti makan dan tempat tinggal.  
Kelima, bebas dari hutang, berkaitan dengan seorang 
endorser, mengingat dengan kegiatan mereka dalam Instagram 
yang menampilkan foto dan video, dimana dalam 
pembuatannya dapat dikerjakan dengan alat yang sudah dimiliki 
oleh mereka seperti handphone dan laptop. Kemudian dengan 
alat semacam itu tidak mengakibatkan mereka dalam 
melakukan kegiatan tersebut dapat menimbulkan hutang.  
Keenam, berlalu setahun. Berkaitan dengan para pelaku 
endorser apakah sudah melakukan kegiatan tersebut sudah 





mendapatkan followers yang banyak maka dibutuhkan waktu 
yang lama, sebab satu postingan tidak membuat semua orang 
tertarik dengan akunnya, bisa jadi hanya sebagian saja atau 
hanya segelintir orang yang mau memfollow. Melihat dari 
jumlah followers saat ini bisa dipastikan mereka sudah 
menggunakan akun Instagram lebih dari satu tahun dan 
membukan endorsement lebih dari setahun. 
Demikian dapat disimpulkan bahwa influencer pelaku 
endorsement yang sudah disebutkan diatas dikenakan wajib 
zakat, karena telah memenuhi syarat-syarat seperti muslim, 
baligh dan merdeka, namun belum memenuhi syarat-syarat 
kekayaan yang wajib dizakati yang sudah ditentukan 
berdasarkan pendapat Yusuf Qardhawi dalam bukunya fiqhuz 
zakat. Dari beberapa bentuk pengenaan zakat yang telah 
ditetapkan oleh Yusuf Qardhawi dalam kitabnya fiqhuz zakat. 
Penulis memiliki pandangan bahwa menganalogikan zakat 
profesi influencer dari endorsement masuk dalam kategori zakat 
kekayaan dagang. Dengan alasan bahwa kesamaan pengertian, 
sistem pekerjaan dan sistem pendapatan uangnya. Dalam hal ini 
influencer dianalogika sebagai pedagang makanan, tentunya 
seorang pedagang makanan akan menjual berbagai makanan 
yang tentu berkualitas agar disukai oleh pembelinya, sehingga 
dengan banyak pembeli akan mendatangkan keuntungan yang 





membuat postingan berupa foto atau video pendek dengan 
berkualitas besar harapan akan disenangi oleh pengguna yang 
lain sehingga ia memiliki akun yang besar dibuktikan dengan 
banyaknya followers. Dengan demikian akan menarik para 
pemilik produk untuk menjalin kerjasama yang menambah 
keuntungan dirinya.  
Begitupun pendapat Yusuf Qardhawi mengenai 
berdagang dan sebagiaan ulama fiqh adalah menari kekayaan 
dengan takarannya kekayaan, sedangkan kekayaan dagang 
adalah segala yan diperuntukkan untuk diperjual belikan dengan 
maksud unuk mencari kekayaan tersebut. Menurut sebagai yang 
lain kekayaan dagang adalah segala yang dimaksudkan untuk 
diperjual belikan dengan maksud untuk mencari keuntungan100. 
Dalam hal memperdagangkan itu mengandung dua unsur yaitu 
tindakan dan niat. Tindakan adlah perbuatan membeli dan 
menjual. Sedangkan niat adalah maksud untuk memperoleh 
keuntungan tersebut. Kedua unsur itu harus ada, tidak cukup 
hanya niat dan keinginan untuk memproleh keuntungan tanpa 
adanya tindakan memperjual belikan, dengan begitu bila hanya 
tindakan memperjual belikan tanpa adanya niat yang 
mendasarinya101.  
Menanggapi maksud dari perdagangan yang harus 
mengandung dua unsur yaitu tindakan dan niat, maka dalam hal 
                                                          






ini seorang influencer telah melakukan tindakan yaitu dengan 
membuat postingan berupa foto, video dan instastory. Artinya 
influencer telah bertindak sebagai seorang pedagang dan 
pembelinya adalah viewers meskipun tidak terjadi secara 
langsung. Lalu niat, pengertian niat disini bertujuan untuk 
memperoleh followers yang banyak guna menunjang 
endorsement, meskipun pada dasarnya tujuan seorang 
influencer adalah membuat postingan karena ia suka melakukan 
kegiatan tersebut bisa menghasilkan uang, sehingga tidak dapat 
dipungkiri bahwa tujuan untuk mebuat postingan tersebut 
berubah menjadi keinginan untuk memperoleh keuntungan dari 
kegiatan yang disukai. 
Dengan demikian zakat influencer dapat dianalogikan 
sebagai zakat kekayaan dagang khusunya seperti pedagang 
makanan hal tersebut didasari karena unsur-unsur di dalamnya 
sudah terpenuhi seperti tindakan dalam menjual dan membeli 
meskipun tidak terjadi secara langsung dan niat untuk 
memperoleh keuntungan. Maka untuk nishabnya yaitu sama 
dengan 85 gram emas, dengan kadar zakat 2,5 % dan masanya 











Berdasarkan hasil pemaparan pada bab-bab diatas yang 
berisikan teori-teori, data lapangan, dan analisis penulis, maka 
dapat disimpulkan menenagi pelaksanaan zakat penghasilan 
influencer instagram di Jepara, bahwa: 
1. Para influencer instagram di Jepara sudah memiliki 
pengetahuan mengenai zakat penghasilan, karena dari semua 
responden sudah melakukan zakat penghasilan. Namun para 
influencer insagram di Jepara memiliki kekurangan 
mengenai ketentuan zakat penghasilan karena tidak semua 
responden mengerti bagaimana ketentuan zakat penghasilan. 
Akan tetapi mereka menyadari bahwa pengashilan yang 
mereka peroleh wajib untuk dikeluarkan zakatnya. Para 
influencer instagram di Jepara mengeluarkan zakat 
pengashilan dari endorsement menggunakan cara yang 
berbeda-beda. Ada yang mengeluarkan zakat sebesar 10% 
dan juga ada yangmengeluarkan zakat sebesar 2,5%. Para 
influencer instagram di Jepara belum mengetahui apakan 
penghasilan mereka sudah memenuhi nisab atau belum, 
tetapi mereka tetap mengeluarkan zakat sesuai dengan kadar 





2. Pemahaman pelaksanaan zakat yang dilakukan para 
influencer instagram di Jepara belum sesuai dengan 
ketentuan hukum islam, karena pelaksanaan tanpa adanya 
standarisasi ketentuan nishab, kadar presentase pengeluaran 
zakat, dan golongan penerima zakat. Dasar hukum zakat 
penghasilan diistinbatkan pada zakat emas untuk 
mengeluarkan zakat penghasilan, dimana jumlah nishabnya 
sebesar 85 gram emas dengan kadar zakat 2,5%. Seluruh 
subjek penelitiaan yang wajib zakat hanya satu orang saja, 
dan yang keempat lainnya belum wajib membayar zakat atas 
profesinya sebagai influencer yang berpenghasilan dari 
endorsement sebab mereka belum sampai pada nishab harta 
yang sudah ditentukan. 
 
B. Saran 
Dengan adanya penilitian ini, penulis dapat sampaikan 
dan semoga bermanfaat untuk para pelaku endorsement atau 
para influencer instagram. Adanya penelitian ini di harapkan 
bisa menjadi suatu dasar pengetahuan untuk para pelaku bisnis 
di platform instagram, khusunya para influencer instagram yang 
beragama Islam untuk mengetahui lebih jelas kadar dan 
ketentuan zakat penghasilan. Karena dengan memiliki 
penghasilan lebih dari nishab yang telah di tentukan dalam 





harta yang dimiliki oleh seorang terdapat hak orang lain 
didalamnya. Apabila para influencer instragram telah 
mengtahui bagaimana ketentuan dari zakat penghasilan yang 
benar berdasarkan dengan ketentuan hukum islam, maka para 
perani sudah sepantasnya mengeluarkan zakat penghasilan. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillahi robbil-“alamin atas segala limpahan 
rahmat, karunia dan hidayah Allah SWT, maka dengan ini 
penulis dapat melaksanakan serangkaian kegiatan yang penulis 
lakukan mulai drai pra penelitian, dan penyusunan skripsi ini 
daroi awal hingga akhir dapat terselesaikannya skripsi ini.  
Penulis telah berusaha semaksimal mungkin 
mencurahkan seluruh tenaga dan segenap pikiran penulis dalam 
proses pembuatan skripsi ini dengan harapan supaya penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis juga 
menyadari bahwa skripsi yang ditulis ini masih jauh dari kata 
sempurna. Oleh karena itu, untuk kesempurnaan skripsi ini, 
penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari para 
pembaca. Semoga dengan adanya skripsi ini, penulis berharap 
skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis maupun 
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Pedoman Wawancara  
1. Siapa nama anda? 
2. Nama akun anda? 
3. Alamat email yang bisa dihubungi? 
4. Kapan anda memulai endorsement? 
5. Bagaimana mekanisme untuk bisa endorsement melalui akun 
anda? 
6. Berapa rate harga untuk postingan berupa instastory dan foto 
difeed anda? 
7. Berapa pendapatan anda selama satu tahun dari penghasilan 
endorsement? 
8. Apakah endorsement merupakan primary income anda? 
9. Apakah anda mengetahui jika influencer wajib membayar 
zakat sesuai dengan ketentuan hukum Islam? 
10. Apakah anda selama ini mengeluarkan zakat atas penghasilan 
yang didapatkan dari endorsement? 
11. Anda membayar zakat melalui lembaga atau langsung 
diberikan ke mustahik? 
12. Berapa persen jumlah yang dikeluarkan untuk zakat dari 
penghasilan endorsement? 





14. Berapa jumlah zakat yang anda bayarkan dari penghasilan 
yang didapatkan dari endorsement? 
15. Bagaimana tanggapan anda mengenai zakat penghasilan? 
16. Apabila ada file yang terkait dengan mekanisme/perjanjian 
endorsement di akun anda bisa dilampirkan disini 
17. Apabila ada file mengenai income dari endorsement selama 
satu tahun bisa dilampirkan disini 
18. Apabila ada file mengenai perhitungan pembayaran zakat 
yang ada lakukan silahkan dilampirkan disini 
19. Apakah anda membutuhkan hasil penelitian ini untuk 



















Bukti Wawancara Melalui  Google Form 
 
1. Julia Intan Rohmana Putri 
 
Timestamp 04/08/2021 22:25 
Siapa nama anda? Julia 
Nama akun anda? Juliaintanrp 
alamat email yang bisa 
dihubungi? 
juliaintan14@gmail.com 




untuk bisa endorsement 
melalui akun anda? 
Content keep seterusnya untuk PE 
Dan keep 14 hari untuk PP 
Berapa rate harga untuk 
postingan berupa instastory 
dan foto difeed anda? 
Instastory : 50k, Foto Feed 100k 
Berapa pendapatan anda 
selama satu tahun dari 
penghasilan endorsement? 
Kurang lebih 10juta 
Apakah endorsement 
merupakan primary income 
anda? 
Tidak 
Apakah anda mengetahui 
jika influencer wajib 
membayar zakat sesuai 
dengan ketentuan hukum 
Islam? 
Ya 









Anda membayar zakat 
melalui lembaga atau 
langsung diberikan ke 
mustahik? 
Mustahik 
Berapa persen jumlah yang 
dikeluarkan untuk zakat dari 
penghasilan endorsement? 
10% dari hasil endorsement 
Anda mengeluarkan zakat 
berupa beras atau uang? 
Sembako 
Berapa jumlah zakat yang 




saya membayar zakat kepada 10 
orang, 5 untuk golongan fakir dan 
5 untuk golongan miskin. Jadi 
masing-masing orang 
mendapatkan paket sembako 
senilai Rp.100.000 
Bagaimana tanggapan anda 
mengenai zakat 
penghasilan? 
Mengenai zakat penghasilan saya 
sebenarnya belum mengetahui 
secara paham betul. Karena saya 
merasa bersyukur atas penghasilan 
saya, jadi saya inisiatif 
mengeluarkan zakat sebesar 10% 
Apabila ada file yang terkait 
dengan 
mekanisme/perjanjian 
endorsement di akun anda 










income dari endorsement 
selama satu tahun bisa 
dilampirkan disini 
Apabila ada file mengenai 
perhitungan pembayaran 
zakat yang ada lakukan 
silahkan dilampirkan disini 
- 
Apakah anda membutuhkan 
hasil penelitian ini untuk 
diberikan kepada anda? 
Ya 
 
2. Syifa Dzihni Hafizhah 
 
Timestamp 4/18/2021 13:07:34 
Siapa nama anda? Syifa Dzihni Hafidzah 
Nama akun anda? Syifavicenna 
alamat email yang bisa 
dihubungi? 
dzihni.syifa.sd@gmail.com 




untuk bisa endorsement 
melalui akun anda? 
Bisa kontak WA yg sudah di 
cantumkan di bio akun atau DM 
ke akun Syifavicenna 
Berapa rate harga untuk 
postingan berupa instastory 
dan foto difeed anda? 
200.000 - 1.000.000 
Berapa pendapatan anda 




merupakan primary income 
anda? 
Tidak 





jika influencer wajib 
membayar zakat sesuai 
dengan ketentuan hukum 
Islam? 
Apakah anda selama ini 
mengeluarkan zakat atas 
penghasilan yang didapatkan 
dari endorsement? 
Ya 
Anda membayar zakat 
melalui lembaga atau 
langsung diberikan ke 
mustahik? 
Mustahik 
Berapa persen jumlah yang 
dikeluarkan untuk zakat dari 
penghasilan endorsement? 
2,5% 
Anda mengeluarkan zakat 
berupa beras atau uang? 
Uang 
Berapa jumlah zakat yang 
anda bayarkan dari 
penghasilan yang didapatkan 
dari endorsement? 
saya memberikat zakat saya 
kepada 2 kategori yaitu fakir dan 
miskin, dimana fakir berjumlah 2 
orang dan miskin berjumlah 2 
orang, sehingga masing-masing 
dari mereka diberikan uang tunai 
sebesar Rp. 75.000 
Bagaimana tanggapan anda 
mengenai zakat 
penghasilan? 
besaran zakat penghasilan dia 
kurang paham tapi sya 
menzakatkan 2,5% dari 
penghasilannya. Sayamerasa 
bahwa seoarang muslim 
yangsudah berpenghasilan 
sebaiknya mengeluarkan zakatnya 
Apabila ada file yang terkait 
dengan 
mekanisme/perjanjian 
endorsement di akun anda 






Apabila ada file mengenai 
income dari endorsement 
selama satu tahun bisa 
dilampirkan disini 
- 
Apabila ada file mengenai 
perhitungan pembayaran 
zakat yang ada lakukan 
silahkan dilampirkan disini 
- 
Apakah anda membutuhkan 
hasil penelitian ini untuk 
diberikan kepada anda? 
Ya 
 
3. Ananda Ramadhany 
 
Timestamp 4/18/2021 15:22:20 
Siapa nama anda? Ananda Ramadhany 
Nama akun anda? anandaramadhany10 
Alamat email yang bisa 
dihubungi? 
_ 




untuk bisa endorsement 
melalui akun anda? 
Kontak langsung melalui DM 
Instagram 
Berapa rate harga untuk 
postingan berupa instastory 
dan foto difeed anda? 
100.000 - 200.000 
Berapa pendapatan anda 




merupakan primary income 
anda? 
Tidak 
Apakah anda mengetahui 






membayar zakat sesuai 
dengan ketentuan hukum 
Islam? 
Apakah anda selama ini 
mengeluarkan zakat atas 
penghasilan yang didapatkan 
dari endorsement? 
Ya 
Anda membayar zakat 
melalui lembaga atau 
langsung diberikan ke 
mustahik? 
mustahik 
Berapa persen jumlah yang 
dikeluarkan untuk zakat dari 
penghasilan endorsement? 
2,5% 
Anda mengeluarkan zakat 
berupa beras atau uang? 
uang 
Berapa jumlah zakat yang 
anda bayarkan dari 
penghasilan yang didapatkan 
dari endorsement? 
Tahun sebelumnya saya membayar 
zakat berupa uang sebesar 50rb 
kepada 5 orang, seperti orang yang 
hidup dijalan seperti gelandangan 
atau pengemis. 
Bagaimana tanggapan anda 
mengenai zakat 
penghasilan? 
zakat penghasilan menurut saya itu 
sama dengan cara kita mensyukuri 
rejeki yang telah kita dapatkan. 
Saya mencontoh orang tua saya 
yang melakukan zakat penghasilan 
juga 
Apabila ada file yang terkait 
dengan 
mekanisme/perjanjian 
endorsement di akun anda 
bisa dilampirkan disini 
_ 
Apabila ada file mengenai 
income dari endorsement 







Apabila ada file mengenai 
perhitungan pembayaran 
zakat yang ada lakukan 
silahkan dilampirkan disini 
_ 
Apakah anda membutuhkan 
hasil penelitian ini untuk 




4. Putri Rania Taqiyya Andjani 
 
Timestamp 4/17/2021 14:01:47 
Siapa nama anda? Putri Rania Taqiyya Andjani 
Nama akun anda? taqiya_ 
alamat email yang bisa 
dihubungi? 
ptaqiyyaandjani@gmail.com  




untuk bisa endorsement 
melalui akun anda? Kontak E-mail 
Berapa rate harga untuk 
postingan berupa 
instastory dan foto difeed 
anda? 150.000 - 200.000 
Berapa pendapatan anda 
selama satu tahun dari 





Apakah anda mengetahui 






membayar zakat sesuai 
dengan ketentuan hukum 
Islam? 
Apakah anda selama ini 





Anda membayar zakat 
melalui lembaga atau 
langsung diberikan ke 
mustahik? 
Mustahik 
Berapa persen jumlah 
yang dikeluarkan untuk 
zakat dari penghasilan 
endorsement? 
2,5% 
Anda mengeluarkan zakat 
berupa beras atau uang? 
uang 
Berapa jumlah zakat yang 




kalau dihitung penghasilan dari 
2,5% adalah 237ribu, jadi saya 
menggunakan cara 
membelanjakan beberapa 
sembako untuk dibagikan 
kepada orang disekitar saya 
yang paling membutuhkan 
Bagaimana tanggapan 
anda mengenai zakat 
penghasilan? 
tanggapan saya mengenai zakat 
penghasilan itu cara kita 
mensyukuri dengan rejeki kita 
yang telah diberikan oleh 
Tuhan. Jadi sebaiknya kita 
berzakat atau bershodaqoh 
sesuai dengan kemampuan kita.  







endorsement di akun anda 
bisa dilampirkan disini 
Apabila ada file mengenai 
income dari endorsement 
selama satu tahun bisa 
dilampirkan disini 
_ 
Apabila ada file mengenai 
perhitungan pembayaran 






penelitian ini untuk 
diberikan kepada anda? 
Tidak 
 
5. Nurisma Amarilis 
 
Timestamp 2021/04/19 1:13:02 PM GMT+7 
Siapa nama anda? Nurisma Amarilis 
Nama akun anda? @amarilis.risma 








untuk bisa endorsement 
melalui akun anda? 
Kontak melalui DM kemudian Mengisi 
format bila sudah selanjutnya akan 
diberi pilihan untuk kerjasama. 
payment di tranfer selanjutnya di 
proses 






instastory dan foto 
difeed anda? 
Berapa pendapatan 














Apakah anda selama ini 
mengeluarkan zakat 




Anda membayar zakat 
melalui lembaga atau 
langsung diberikan ke 
mustahik? 
Langsung ke mustahik 
Berapa persen jumlah 
yang dikeluarkan untuk 




zakat berupa beras atau 
uang? 
uang 
Berapa jumlah zakat 
yang anda bayarkan 
dari penghasilan yang 
didapatkan dari 
saya biasanya zakat 2 juta dan saya 
bagikan kepada para lansia yang tidak 
mampu, dengan cara memberikan uang 







anda mengenai zakat 
penghasilan? 
tanggapan saya tentang zakat 
penghasilan, saya diajarkan oleh orang 
tua saya kita sebagai seorang muslim 
harus tau bahwa harta kita ada hak 
orang lain yang harus diberikan kepada 
yang berhak. Besaran zakat 2,5% saya 
samakan dengan besaran pengeluaran 
zakat emas.  
Apabila ada file yang 
terkait dengan 
mekanisme/perjanjian 
endorsement di akun 
anda bisa dilampirkan 
disini 
_ 
Apabila ada file 
mengenai income dari 
endorsement selama 
satu tahun bisa 
dilampirkan disini 
_ 
Apabila ada file 
mengenai perhitungan 
pembayaran zakat yang 





penelitian ini untuk 











REKAP PEMASUKAN TAHUNAN INFLUENCER 
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4. Putri Taqiyya Andjani 
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